PENGARUH SOSIALISASI PERPAJAKAN, SYSTEM SELF
ASSESSMENT DAN KONDISI KEUANGAN TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
PADA KPP PRATAMA MEDAN POLONIA

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Menyelesaikan
Pendidikan Strata Satu (S-1)

SKRIPSI

Ditulis Oleh :
MARCEL CANIAGO
213010010

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI EKA PRASETYA
MEDAN
2025



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, System Self Assessment dan
Kondisi Keuangan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kpp
Pratama Medan Polonia

Yang dipersiapkan olch:
Marcel Caniago
213010010

Telah diperiksa, disetujui dan dinilai layak untuk diajukan pada Sidang Meja Hijau
Medan, 21 Juli 2025

Pembimbing | Pembimbing 2

= =

Susan Grace V. Nainggolan, S.E., M.Si.  Deliyanti Simbolon, S. Pd., M.Ak.
NIDN: 0122077401 NIDN: 0117019502



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Proposal dengan judul Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, System Self Assessment,
dan Kondisi Keuangan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kpp
Pratama Medan Polonia

Yang dipersiapkan oleh:
Marcel Caniago
213010010

Telah selesai diuji dan dinyatakan LULUS pada Sidang Meja Hijau

Medan, 27 Agustus 2025

engup | Penguji 2

Dr. Sri Rezeki S.E., M.Si Fenny Afrida, S.Ak.. M.Si
NIDN: 000603702 NIDN 0126129504




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan bahwa Skripsi yang saya buat ndalah benar-benar hasil
perkerjnan saya sendiri, berdasarkan hasil penclitian yang saya lakukan dan bukan
merupakan duplikasi skripsi yang pemah dibuat oleh orang lain (plagiarism,
pencurian hasil karya milik orang lain). Jika saya mengambil sebagian kutipan dari
harya orang loin maka saya akan mengindikasikan hal itu secara jelas, dengan
mencantumkan sumber Kutipan yang bersangkutan.

Jika sayn melanggar peryatnan saya fersebul dan memalsukan data
penclitian maka saya menyatakan bersedin dikenakan sanksi plagiarism dan sanksi
akademik lninnya sesuai dengan peraturan yang berlaku di program sarjana STIE
Eka Prasetya Medan,

Nama : | Marce| Caniago

Nim 1213010010

Judul Skripsi | : | Pengaruh Sosialiasi Perpajakan. System Self Assessment dan
Kondisi Keuangan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajok Orang
Pribadi Pada KPP Pratama Medan Polonia.

Pembimbing | | : | Susan Grace V Nainggolan, S.E., M.Si

Pembimbing 2 | : | Deliyanti Simbolon, S.Pd_, M. Ak

Saya menandatangani pemnyatann ini dengan sadar dan peryataan ini dapat
digunokan scbagaimana mestinya.

Medan, 21 Juli 2025

s"- )

8
E v - M.n
peasasy

| Caniago
213010010



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Pengasih atas segala karunia

yang telah dilimpahkan kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan

penyusunan Skripsi dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Perpajkaan, System Self
Assessment, dan Kondisi Keuangan Terhadap Kepuasan Wajib Pajak KPP

Pratama Medan Polonia”

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Strata 1 (S-1) Akuntansi

pada Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya.

Pada kesempatan ini, mengingat banyaknya bantuan dan bimbingan yang

diterima selama penyusunan Skripsi ini, penulis ingin menyampaikan penghargaan

dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Ketua Yayasan Graha Eka Education Center, Bapak Susanto, ST., S.Pd.,
M.M.

2. Ketua Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya, Ibu Dr. Sri Rezeki, S.E.,
M.Si.

3. Wakil Ketua Satu Bidang Akademik Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Eka
Prasetya, Ibu Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M.

4. Ketua Program Studi Akuntansi Bapak Albert Herlambang S.Ak, M.Ak.

5. lbu Susan Grace V Nainggolan, S.E., M.Si. selaku Dosen Pembimbing I

yang telah banyak memberikan arahan hingga selesainya skripsi ini.



IS

Ibu Deliyanti Simbolon S.Pd., M.Ak. selaku Dosen Pembimbing Il yang

telah banyak memberikan arahan hingga selesainya skripsi ini.

~

Kepala Bagian Akademik Ibu Lisa Elianti Nasution, S.E., M.M. vi

oo

Kepala Bagian Keuangan Ibu Elysa, S.M.
9. Kepala Bagian Kemahasiswaan Bapak Junaidi, S.M.
10. Seluruh Dosen pengajar dan Staf Pegawai Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Eka Prasetya Medan.
Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk
itu segala saran dan kritik untuk penyempurnaan Skripsi ini sangat diharapkan
penulis. Akhir kata, semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Terimakasih.

Medan, 27 Agustus 2025
Penulis

Marcel Caniago
213010010

Vi



ABSTRAK

Marcel Caniago, 213010010, 2025, Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, System Self Assessment,
dan Kondisi Keuangan Terhadap Kepuasan Wajib Pajak KPP Pratama Medan Polonia,
Program Studi Akuntansi, Pembimbing I: Susan Grace V Nainggolan, S.E., M.Si,
Pembimbing I1: Deliyanti Simbolon S.Pd., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, system self assessment,
dan kondisi keuangan terhadap kepuasan wajib pajak KPP Pratama Medan Polonia

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka
atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang
berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian adalah seluruh wajib pajak KPP Pratama Medan Polonia yang jumlahnya sebanyak
237.168. Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 237.168 maka teknik
sampel yang akan digunakan adalah dengan menggunakan rumus Slovin dengan penggunaan tingkat
toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah dari sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 400 sampel. Data dianalisis dengan
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan
Kepatuhan Wajib Pajak = 0,265 + 0,315 Sosialisasi Perpajakan + 0,258 System Self Assessment
+ 0,259 Kondisi Keuangan +e.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan Polonia. System self assessment secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan Polonia. Kondisi
keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan
Polonia. Sosialisasi perpajakan, system self assessment, dan kondisi keuangan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan Polonia. Untuk koefisien
determinasi menjelaskan sosialisasi perpajakan, system self assessment, dan kondisi keuangan

keterkaitan terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan Polonia.

Kata Kunci: Sosialisasi Perpajakan, System Self Assessment, Kondisi Keuangan, Kepatuhan
Wajib Pajak
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ABSTRACT

Marcel Caniago, 213010010, 2025, The Influence of Tax Socialization, Self-Assessment System,
and Financial Condition on Taxpayer Satisfaction at KPP Pratama Medan Polonia, Accounting
Study Program, Advisor I: Susan Grace V Nainggolan, S.E., M.Si, Advisor I1I: Deliyanti Simbolon
S.Pd., M.Ak.

This study aims to determine the influence of tax socialization, self-assessment system, and financial
condition on taxpayer satisfaction at KPP Pratama Medan Polonia.

The research methodology used is a descriptive quantitative method. The type of data used in this
research is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers or figures. The data
sources are primary and secondary data. Primary data is obtained from distributing questionnaires
to respondents, while secondary data is obtained from data and literature related to the issues
discussed. The population used in this study is all taxpayers at KPP Pratama Medan Polonia,
totaling 237,168. Due to the population size of 237,168, the sampling technique used is the Slovin
formula with a 5% margin of error, resulting in a sample size of 400. The data is analyzed using
multiple linear regression analysis. The analysis results provide the following equation:

Taxpayer Compliance = 0.265 + 0.315 Tax Socialization + 0.258 Self-Assessment System +

0.259 Financial Condition +e.

The research analysis results show that tax socialization partially has a significant effect on
taxpayer compliance at KPP Medan Polonia. The self-assessment system partially has a significant
effect on taxpayer compliance at KPP Medan Polonia. Financial condition partially has a
significant effect on taxpayer compliance at KPP Medan Polonia. Tax socialization, self- assessment
system, and financial condition simultaneously have a significant effect on taxpayer compliance at
KPP Medan Polonia. The coefficient of determination explains the relationship between tax
socialization, self-assessment system, and financial condition and taxpayer compliance at KPP

Medan Polonia.

Keywords: Tax Socialization, Self-Assessment System, Financial Condition, Taxpayer

Compliance

viii



MOTTO

“You gotta put the past behind you It can
hurt but the way you see it
You either run from it or learn from it.”
(Walt Disney)

“Yesterday is history
Tomorrow is mystery
Today is gift that’s why it called present
Be grateful.”
(Walt Disney)

“All our dreams can come true, if we have

the courage to pursue them.”
(Walt Disney)
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BAB I
PENDAHULUAN
11 Latar Belakang Penelitian

Perpajakan adalah sistem pengumpulan dana oleh pemerintah dari individu
dan badan usaha untuk membiayai berbagai pengeluaran publik dan menjalankan
fungsi negara. Dalam perpajakan, terdapat berbagai jenis pajak, seperti pajak
penghasilan, pajak pertambahan nilai, dan pajak properti, yang dikenakan
berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku. Proses ini melibatkan penentuan
subjek pajak, objek pajak, dan tarif pajak yang harus dibayarkan. Perpajakan tidak
hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan negara, tetapi juga sebagai alat untuk
mengatur perekonomian, mendorong pertumbuhan, dan menciptakan keadilan
sosial. Dengan demikian, perpajakan memiliki dampak yang signifikan terhadap
kesejahteraan para masyarakat dan perkembangan ekonomi suatu negara terutama
di Indonesia yang termasuk sebagai negara yang sedang perkembangan.

Pajak memiliki peran vital bagi keberlangsungan negara karena menjadi
sumber utama pendapatan untuk membiayai berbagai kebutuhan publik, seperti
pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan kesehatan, pendidikan, serta
keamanan. Pajak juga digunakan untuk mendanai program sosial, subsidi, dan
menjaga stabilitas ekonomi melalui kebijakan fiskal. Selain itu, pajak membantu
mendistribusikan kembali kekayaan dalam masyarakat untuk mengurangi
ketimpangan ekonomi dan memastikan pembangunan yang lebih merata. Dengan
kata lain, pajak merupakan tulang punggung anggaran negara dan berkontribusi

langsung pada kesejahteraan masyarakat serta kemajuan bangsa. Rendahnya

1 Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



kepatuhan wajib pajak orang pribadi merupakan tantangan kompleks yang
memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Salah satu penyebab utama
adalah kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya kontribusi pajak
bagi pembangunan dan kesejahteraan umum. Banyak individu yang masih
menganggap pajak sebagai beban, tanpa menyadari bahwa pajak yang mereka bayar
digunakan untuk membiayai berbagai layanan publik, seperti pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur. Kurangnya kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan
pajak menjadi perhatian utama yang menghambat efektivitas sistem perpajakan di
daerah tersebut. Banyak wajib pajak yang tidak melaporkan pajak mereka tepat
waktu.

Banyak wajib pajak, terutama individu yang baru pertama kali berurusan
dengan perpajakan, tidak mendapatkan informasi yang cukup mengenai pentingnya
kewajiban melaporkan pajak serta prosedur yang harus diikuti. Sosialisasi yang
minim ini membuat masyarakat kurang memahami manfaat yang diperoleh dari
pembayaran pajak, sehingga mereka merasa tidak terdorong untuk memenuhi
kewajiban tersebut. Bentuk sosialisasi pajak yang sudah dilakukan oleh dirjen pajak
dalam kegiatan pemberian wawasan, informasi, serta pembinaan kepada
masyarakat dan khususnya wajib pajak agar mengetahui tetang segala hal yang
berkenaan dengan pajak, perundang-undang perpajakan, hingga tata cara
perpajakan melalui metode yang benar dan tepat yang dilaksanakan oleh dirjen
pajak atau instasi yang berewenang.

Selain itu, ketidakjelasan mengenai ketentuan dan perubahan regulasi

perpajakan yang tidak disosialisasikan dengan baik juga menyebabkan
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kebingungan di kalangan wajib pajak. Tanpa adanya pemahaman yang memadai,
banyak dari mereka yang memilih untuk tidak melaporkan pajak, berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap penerimaan pajak daerah dan kualitas
pelayanan publik yang bergantung pada dana tersebut.

Hal ini mengakibatkan, mereka sering merasa bingung dan ragu untuk
melaporkan pajak mereka secara akurat. Ketidakjelasan dalam peraturan dan
prosedur yang terkait dengan sistem ini juga tidak membantu karena banyak
individu yang tidak merasa didukung dalam proses pelaporan. Selain itu,
ketidakpuasan terhadap pelayanan yang diberikan oleh KPP membuat wajib pajak
enggan untuk menggunakan sistem ini sehingga mereka cenderung mengabaikan
kewajiban perpajakan mereka. Dengan demikian, kondisi ini menciptakan
lingkungan di mana kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajak tetap rendah
dan tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan.

Kondisi keuangan individu yang kurang stabil cenderung menyebabkan
penundaan pembayaran atau bahkan penghindaran kewajiban pajak, sehingga hal
ini tidak bisa diabaikan sebagai salah satu faktor rendahnya kepatuhan wajib pajak
dalam melaporkan pajak mereka. Banyak individu yang mengalami kesulitan
keuangan merasa kewajiban perpajakan menjadi beban, sehingga mereka
cenderung menunda atau mengabaikan pelaporan SPT. Ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar sering kali membuat mereka memprioritaskan hal lain
dibanding kewajiban perpajakan, yang dianggap kurang mendesak. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap informasi dan bantuan dari Kantor Pelayanan Pajak

(KPP) juga menambah kebingungan dan frustrasi mereka, yang akhirnya
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berdampak pada rendahnya tingkat pelaporan pajak. Oleh karena itu, kondisi
keuangan yang tidak menguntungkan menjadi hambatan signifikan bagi individu
dalam memenuhi kewajiban pajak.

Tabel 1.1
Data KPP Pratama Medan Polonia Periode 2019-2023

Tahun Target SPT Realisasi SPT OP WP OP Terdaftar
2019 30.831 45.156 185.019
2020 66.327 43.616 207.696
2021 52.808 50.670 217.834
2022 53.298 55.039 228.292
2023 55.759 52.769 237.168

Sumber: KPP Pratama Medan Polonia, 2024

Berdasarkan data yang diatas, pada tahun 2019, jumlah wajib pajak yang
terdaftar sebanyak 185.019, dengan target Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
sebesar 30.831 dan realisasi SPT mencapai 45.156, sehingga target berhasil
terpenuhi. Pada tahun 2020, jumlah wajib pajak meningkat menjadi 207.696,
namun target SPT sebesar 66.327 tidak tercapai, dengan realisasi hanya mencapai
43.616. Selanjutnya, pada tahun 2021, jumlah wajib pajak bertambah menjadi
217.834, tetapi target SPT sebesar 52.808 kembali tidak terpenuhi, dengan realisasi
sebesar 50.670. Pada tahun 2022, jumlah wajib pajak yang terdaftar mencapai
228.292, dan target SPT sebesar 53.298 berhasil tercapai, dengan realisasi sebesar
55.039. Terakhir, pada tahun 2023, jumlah wajib pajak meningkat menjadi 237.168,
dengan target SPT sebesar 55.759 yang juga tidak terpenuhi, dan realisasi mencapai
52.252.

Dari data tahun 2019 hingga 2023, diketahui bahwa pada tahun 2020 dan
2021 target Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tidak tercapai. Hal ini disebabkan

oleh dampak pandemi Covid-19, yang mengakibatkan banyak wajib pajak
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mengalami kesulitan keuangan karena penurunan kondisi ekonomi. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa kondisi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak. Selama masa pandemi, kesulitan keuangan membuat
banyak wajib pajak tidak mampu memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesimpulan
ini didukung oleh penelitian (Fatima & Adi, 2019), yang menyatakan bahwa
kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi,
dengan faktor lingkungan juga turut memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Selain kondisi keuangan, sosialisasi perpajakan dan penerapan system self
assessment juga berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Afifah & Susanti, 2020), yang menyatakan bahwa
sosialisasi perpajakan memiliki dampak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
serta penelitian (Biettant & Dkk, 2023), yang menunjukkan bahwa system self
assessment memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Namun, data tahun 2020 dan 2021 menunjukkan bahwa meskipun jumlah
wajib pajak yang terdaftar meningkat, target pelaporan Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) belum tercapai. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan dalam
meningkatkan sosialisasi terkait system self assessment agar pemahaman dan
kepatuhan wajib pajak dapat terus ditingkatkan.

Berdasarkan uraian latar belakang membuat peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, System Self
Assessment dan Kondisi Keuangan terhadap Kepatuhan Wajb Pajak Orang

Pribadi pada KPP Medan Polonia”
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1.2 Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang ada, maka disinyalir penurunan

kepatuhan wajb pajak orang pribadi disebabkan oleh:

1. Kurangnya sosialisasi perpajakan yang dilakukan membuat tingkat
kepatuhan wajib pajak menjadi rendah.

2. Wajib pajak yang belum sepenuhnya memahami cara kerja sistem self-
assessment dalam melaporkan pajak mereka secara akurat.

3. Wajib pajak yang mengalami kesulitan finansial merasa terbebani oleh
kewajiban perpajakan, sehingga mereka cenderung mengabaikan atau

menunda pelaporan SPT.

1.3  Batasan Masalah

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka
penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup variabel sosialisasi
perpajakan (X1), self assessment system (X2), dan kondisi keuangan (X3) terhadap
kepatuhan wajb pajak orang pribadi (Y). Objek penelitian ini wajib pajak orang

pribadi KPP Medan Polonia.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu:
1. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak

orang pribadi pada KPP Medan Polonia?
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1.5

Apakah self assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak
orang pribadi pada KPP Medan Polonia?
Apakah kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak
orang pribadi pada KPP Medan Polonia?
Apakah sosialisasi perpajakan, self assessment system dan kondisi keuangan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak orang pribadi pada KPP Medan

Polonia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajb pajak orang pribadi pada KPP Medan Polonia.

Untuk mengetahui pengaruh self assessment system terhadap kepatuhan
wajb pajak orang pribadi pada KPP Medan Polonia.

Untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan terhadap kepatuhan wajb
pajak orang pribadi pada KPP Medan Polonia.

Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, self assessment system
dan kondisi keuangan terhadap kepatuhan wajb pajak orang pribadi pada

KPP Medan Polonia.
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1.6

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain sebagai

berikut ini yaitu:

1.

Aspek Praktis

Sebagai dasar perbaikan peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam
membayarkan pajak dan sebagai informasi mengenai bagaimana pengaruh
sosialisasi perpajakan, self assessment system dan kondisi keuangan
terhadap kepatuhan wajb pajak orang pribadi pada KPP Medan Polonia.
Aspek Teoritis

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa
khususnya jurusan akuntansi mengenai variabel sosialisasi perpajakan, self
assessment system dan kondisi keuangan terhadap kepatuhan wajb pajak
orang pribadi. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan
acuan atau dasar referensi ketika peneliti selanjutnya akan melakukan
penelitian. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai acuan penambahan
pengetahuan mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan, self assessment
system dan kondisi keuangan terhadap kepatuhan wajb pajak orang pribadi

pada KPP Medan Polonia.
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TINJAUAN PUSTAKA DAB\QEI’;IIEINELITIAN TERDAHULU
2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pajak

Dalam kehidupan bernegara, setiap warga negara memiliki tanggung jawab
untuk berkontribusi demi kemajuan bersama. Salah satu bentuk kontribusi tersebut
adalah melalui pajak. Pajak bukan sekadar kewajiban, tetapi juga bagian dari upaya
menciptakan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Melalui sistem perpajakan
yang baik, pemerintah dapat membiayai berbagai program pembangunan, seperti
infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan. Dengan demikian, pajak
memegang peranan penting dalam pemerataan ekonomi dan pencapaian keadilan
sosial.

”Pajak dapat diartikan sebagai iuran atau kewajiban kenegaraan berupa
penyerahan sebagian pendapatan atau kekayaan kepada negara, yang dapat
dipaksakan (bersifat wajib) berdasarkan undang- undang, tanpa adanya imbalan
langsung yang dapat ditunjuk, dan digunakan untuk membiayai pembangunan
nasional. Tujuan akhirnya adalah mencapai keadilan sosial, kemakmuran, dan
kesejahteraan umum yang merata, baik material maupun spiritual. Adapun tujuan
utama negara dalam memungut pajak adalah mewujudkan keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia, yaitu melalui distribusi pendapatan dan kekayaan dari
kelompok masyarakat yang mampu kepada mereka yang kurang beruntung” (Basir,

2024).
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”Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara untuk biaya
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Pajak adalah iuran rakyat yang
wajib membayarnya kepada negara berdasarkan undang-undang (dapat
dipaksakan), dengan tidak dapat mendapat prestasi kembali yang langsung dan
digunakan untuk membiayai pembangunan” (Hikmah, 2024).

”Pajak merupakan instrumen utama dalam pengumpulan pendapatan
pemerintah. Pemerintah menggunakan pajak untuk mendapatkan dana yang
diperlukan untuk menyelenggarakan berbagai layanan publik, seperti pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, dan keamanan. Pajak juga memiliki fungsi pengaturan
ekonomi. Melalui pajak, pemerintah dapat mengendalikan tingkat konsumsi,
investasi, dan tabungan masyarakat. Misalnya, dengan menaikkan tarif pajak atas
barang-barang mewah, pemerintah dapat mengurangi konsumsi atas barang-barang
tersebut” (Satriya & Dkk, 2024).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pajak adalah kontribusi yang
diwajibkan oleh negara kepada masyarakat berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Pembayaran pajak bersifat memaksa dan tidak memberikan imbalan
langsung kepada pembayar, namun digunakan oleh pemerintah untuk mendukung
pembiayaan operasional negara dan pelaksanaan pembangunan demi kesejahteraan
masyarakat. Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan utama yang mendukung
keberlanjutan  fungsi pemerintahan serta pelaksanaan berbagai program

pembangunan nasional.
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2.1.2 Kepatuhan Pajak
2.1.2.1 Pengertian Kepatuhan Pajak

Pajak adalah salah satu sumber utama pendapatan negara yang digunakan
untuk membangun infrastruktur, meningkatkan layanan publik, serta mendukung
kesejahteraan masyarakat. Namun, agar sistem perpajakan dapat berjalan dengan
baik, diperlukan kepatuhan dari setiap wajib pajak dalam melaksanakan
kewajibannya. Kepatuhan pajak tidak hanya membantu negara dalam
mengumpulkan pendapatan, tetapi juga memastikan bahwa beban pajak dibagi
secara adil di antara seluruh masyarakat.

”Kepatuhan Pajak merupakan ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan
ketentuan perpajakan yang berlaku” (Rahayu, 2020). “Kepatuhan wajib pajak
adalah ketika wajib pajak melaksanakan hak dan kewajiban pajak mereka sesuai
dengan peraturan yang berlaku” (Utami & Dkk, 2024). ”Kepatuhan pajak adalah
unsur penting dalam sistem perpajakan karena berkontribusi pada pengumpulan
pendapatan yang diperlukan oleh pemerintah untuk menjalankan berbagai program
dan layanan. Kepatuhan pajak yang tinggi dapat meningkatkan stabilitas fiscal dan
memastikan adilnya distribusi beban pajak di masyarakat” (Hikmah & Ratnawati,
2024).

”Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang
dilakukan oleh Wajib Pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi
pembangunan yang diharapkan di dalam pemenuhannya diberikan secara sukarela”
(Amytha & Dkk, 2023). “Kepatuhan pajak adalah kesadaran wajib pajak untuk

membayar pajak dengan benar dan tepat waktu secara sukarela sesuai dengan
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norma dan peraturan perundangan yang berlaku. Jadi Wajib Pajak yang patuh
adalah Wajib Pajak yang taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan”
(Wahyuni, dkk, 2022).

Dengan demikian disimpulkan bahwa kepatuhan pajak adalah tindakan
wajib pajak untuk mematuhi semua kewajiban perpajakan yang ditetapkan oleh
pemerintah, seperti melaporkan pendapatan dan membayar pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Kepatuhan ini mencakup ketepatan dalam pelaporan SPT
(Surat Pemberitahuan Tahunan), pembayaran pajak tepat waktu, serta keterbukaan
dalam pengungkapan informasi yang dibutuhkan oleh otoritas pajak. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhan pajak meliputi pemahaman tentang peraturan
perpajakan, tingkat sanksi yang diterapkan atas pelanggaran, serta kesadaran dan
motivasi individu atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban pajaknya.
Kepatuhan pajak yang baik sangat penting untuk mendukung kelancaran
penerimaan negara dan mendanai program-program pembangunan serta layanan

publik yang dibutuhkan masyarakat.

2.1.2.2 Asas Kepatuhan Pajak

”Asas kepatuhan pajak merujuk pada prinsip- prinsip yang mengatur
kewajiban warga negara dan badan hukum untuk mematuhi hukum perpajakan
yang berlaku dalam suatu negara. Prinsip ini melandaskan bahwa setiap warga

negara atau badan hukum memiliki tanggung jawab moral dan hukum untuk
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mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. Berikut adalah penjelasan lebih

lanjut mengenai asas kepatuhan pajak” (Yahya & Dkk, 2024):

1.

Prinsip Utama Kepatuhan Pajak

Asas ini menegaskan bahwa semua wajib pajak memiliki kewajiban untuk
mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku sesuai dengan undang-
undang yang ditetapkan oleh pemerintah. Ini mencakup pembayaran pajak
sesuai dengan tarif dan jangka waktu yang telah ditetapkan, serta
penyampaian informasi dan laporan perpajakan yang diperlukan kepada
otoritas pajak.

Konsekuensi Pelanggaran Kepatuhan Pajak

Wiajib pajak yang melanggar asas kepatuhan pajak dapat menghadapi
berbagai konsekuensi hukum dan finansial. Ini dapat mencakup denda,
bunga keterlambatan, atau sanksi perpajakan lainnya yang dikenakan oleh
otoritas pajak. Selain itu, pelanggaran serius terhadap peraturan perpajakan
dapat mengakibatkan tuntutan pidana dan penuntutan hukum.

Promosi Kepatuhan Pajak

Pemerintah biasanya melakukan berbagai upaya untuk mendorong
kepatuhan pajak, termasuk penyediaan layanan perpajakan yang efisien,
penyuluhan tentang kewajiban perpajakan, dan penerapan sanksi terhadap
pelanggaran pajak. Selain itu, program penghargaan bagi wajib pajak yang

patuh juga dapat menjadi insentif untuk mematuhi peraturan perpajakan.
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2.1.2.4 Indikator Kepatuhan Pajak
”Berdasarkan Menteri Keuangan No. 192/PMK.03/2007, wajib pajak

dikatakan dalam kategori patuh apabila memenuhi syarat sebagai berikut”:

1. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan;

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali
tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda
pembayaran pajak.

3. Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawas
keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3
tahun berturut-turut.

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana dibidang
perpajakan berdasar putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan

hukum tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir.

2.1.3 Sosialisasi Perpajakan
2.1.3.1 Pengertian Sosialisasi Perpajakan

Pendapatan negara sangat bergantung pada kontribusi masyarakat dalam
menjalankan kewajiban perpajakan. Namun, masih banyak yang belum memahami
aturan dan prosedur yang berlaku, sehingga kesadaran dalam memenuhi kewajiban
tersebut sering kali rendah. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan sosialisasi yang
efektif agar informasi perpajakan dapat tersampaikan dengan jelas kepada wajib
pajak. Dengan adanya sosialisasi, diharapkan masyarakat lebih memahami hak dan

kewajibannya serta meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak.
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”Sosialisasi perpajakan, wajib pajak memperoleh pengetahuan perpajakan
dimulai dari informasi yang di sampaikan terbuka oleh DJP” (Rahayu, 2020).
”Sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya yang dilaksanakan oleh Direktorat
Jenderal Pajak untuk memberikan sebuah informasi atau pembinaan kepada wajib
pajak mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan perpajakan” (Wahyuni, Dkk
2022). ”Sosialisasi pajak adalah salah satu bentuk pelaksanaan komuni- Kkasi.
Banyak sekali penelitian yang dilakukan oleh para pene- liti kebijakan pajak daerah
yang menjelaskan bahwa kurang- nya sosialisasi pajak daerah juga menjadi salah
satu faktor penyebab rendahnya tingkat kesadaran yang dimiliki masya- rakat,
khususnya wajib pajak, yang berujung pada kurang intensifnya pelaksanaan
intensifikasi maupun ekstensifikasi pemungutan pajak daerah” (Pohan, 2021).

”Sosialisasi perpajakan adalah suatu upaya dari Direktoral Jenderal Pajak
untuk memberikan pengertian, informasi, dan pembinaan kepada masyarakat pada
umumnya dan wajib pajak pada khususnya mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan perpajakan” (Ariani et al., 2016). “Sosialisasi perpajakan
adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk memberikan pengetahuan
perpajakan kepada masyarakat, khususnya untuk Wajib Pajak agar mengetahui
segala sesuatu mengenai perpajakan baik dari segi peraturan maupun tata cara
perpajakan dengan metode-metode yang seharusnya” (Siahaan & Halimatusyadiah,
2018).

Dengan demikian disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan adalah proses
penyampaian informasi, edukasi, dan pemahaman kepada masyarakat, wajib pajak,

atau pihak terkait mengenai peraturan, kebijakan, serta kewajiban perpajakan yang
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berlaku. Tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakan, seperti melaporkan penghasilan,
membayar pajak tepat waktu, serta memahami hak dan kewajiban mereka sebagai
wajib pajak. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti
seminar, lokakarya, brosur, media sosial, atau kampanye publik, oleh instansi

perpajakan seperti Direktorat Jenderal Pajak.

2.1.3.2 Cara Sosialisasi Perpajakan
”Kegiatan sosialisasi pajak dapat dilakukan melalui dua cara yaitu sebagai
berikut”’(Wahyuni, Dkk., 2022):
1. Sosialisasi Langsung
Sosialisasi langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan dengan
berinteraksi secara langsung dengan wajib pajak atau calon wajib pajak.
2. Sosialisasi Tidak Langsung
Sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan kepada

masyarakat dengan tidak atau sedikit melakukan interaksi dengan peserta.

2.1.3.3 Indikator Sosialisasi Perpajakan
”Adapun Indikator Informasi yang dapat digunakan dalam melakukan
sosialisasi perpajakan berupa” (Wahyuni, Dkk 2022):
1. Penyuluhan. Sosialisasi yang dibentuk oleh Ditjen Pajak dengan
menggunakan media massa atau media elektronik menyangkut penyuluhan

peraturan perpajakan kepada wajib pajak.

Sekolah Tinggi llImu Ekonomi Eka Prasetya



17

2. Berdiskusi langsung dengan Wajib Pajak dan tokoh masyarakat Ditjen
Pajak memberikan komunikasi dua arah antara Wajib Pajak (fiscus) maupun
Masyarakat yang di anggap memberikan pengaruh atau dipandang oleh
masyarakat sekitaranya

3. Informasi langsung dari petugas (fiscus) ke Wajib Pajak Petugas Pajak
memberikan informasi secara langsung kepada Wajib Pajak tentang
peraturan perpajakan.

4, Pemasangan Billboard. Pemasangan spanduk atau billboard pada tempat
yang strategis, sehingga mudah dilihat oleh Masyarakat. Berisi pesan
singkat berupa kutipan perkataan, pernyataan dengan bahasa penyampaian

yang mudah dipahami.

5. Media televisi, media koran, media spanduk, media (poster dan berosur),dan
media radio
6. Website Ditjen Pajak. Media sosialisasi penyampaian informasi dalam

bentuk Website yang dapat diakses internet setiap saat, cepat, mudah, serta

informasi yang lengkap dan up to date.

2.1.4  Self Assessment System
2.1.4.1 Pengertian Self Assessment System

Dalam sistem perpajakan, terdapat berbagai mekanisme yang digunakan
untuk memungut pajak dari wajib pajak. Salah satu sistem yang diterapkan di
banyak negara, termasuk Indonesia, adalah Self Assessment System. Sistem ini

memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan
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melaporkan pajaknya secara mandiri. Dengan adanya sistem ini, diharapkan wajib
pajak dapat lebih sadar dan bertanggung jawab dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

”Self Assessment System merupakan suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak
yang terutang. Wajib pajak yang memegang peranan penting dalam menghitung,
membayar, dan melaporkan besaran pajaknya ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
atau dapat melalui sistem administrasi online yang disediakan oleh Direktorat
Jenderal Pajak” (Jalil, Dkk 2024).

”Self Assessment System adalah memberi kepercayaan kepada pebayar
pajak untuk menghitung, membayar, dan melapor sendiri pajaknya. Sistem ini,
karenanya, sangat bersandar pada kepatuhan sukarela (voluntary compliance) yang
baru akan berjalan baik dengan asumsi rakyat paham akan kewajibannya dan
bersedia patuh menjalankannya. Ketika pebayar pajak diharapkan secara proaktif
melakukan sendiri pemenuhan kewajiban pajak, dari menghitung hingga melunasi,
maka terlebih dahulu ia harus mengerti dan mampu melakukannya. Tetapi mengerti
saja tidak cukup, ia juga mesti mau atau bersedia menjalankan kewajibannya sesuai
ketentuan yang berlaku” (Subroto, 2020).

”Self Assessment System adalah sistem pemugutan pajak dimana wewenag
untuk menentukan besarnya pajak yang terutang berada pada pihak wajib pajak. Ini
berarti, wajib pajak memiliki sifat yang aktif untuk menghitung, memperhitungkan,
menyetor dan melaporkan sendiri pajaknya kepada pihak fiskus. Misalkan PPh,

PPn, BM dan PPn”(Metalia & Sembiring, 2023). ~Self Assessment System adalah
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sistem perpajakan yang memberikan kepercayaan dan tanggungjawab kepada wajib
pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri
pajak terutangnya. Sistem perpajakan ini menghajatkan pada adanya suatu sistem
pembukuan yang benar dan lengkap dan itikad baik dari wajib pajak. Itikad baik,
dukungan data, dan pengawasan adalah syarat utama Self Assessment System. Oleh
karena itu keberhasilan Dirjen Pajak dalam melaksanakan pemungutan pajak,
antara lain, sangat ditentukan oleh kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajibannya, yakni menghitung, memperhitungkan, membayar dan
melaporkan sendiri pajak terutangnya melalui SPT” (Novianto, 2023).

”Self Assessment System adalah menghitung atau menilai sendiri. Jadi wajib
pajak sendirilah yang menghitung dan menilai pemenuhan kewajiban
perpajakannya. Jadi Self Assesment System ini diterapkan pada sistem pemungutan
pajak di Indonesia adalah untuk memberikan kepercayaan yang sebesar-besarnya
pada Wajib Pajak agar kesadaran dan kepatuhan perpajakannya meningkat karena
pada fitrahnya manusia tidak menyukai suatu ketetapan pembayaran pajak yang
tidak dipahami besarnya jumlah pajak yang harus di bayarkan” (Rahayu, 2020).
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa Self Assessment System adalah
sistem pemungutan pajak di mana wajib pajak diberikan kepercayaan penuh untuk
menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri jumlah pajak
yang terutang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam sistem ini, peran
pemerintah atau otoritas pajak lebih berfokus pada pengawasan dan pemeriksaan

untuk memastikan kepatuhan wajib pajak.
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2.1.4.2 Ciri-Ciri Self Assessment System

“Peranan pemerintah dalam self assessment system adalah pengawasan
aktivitas perpajakan. Self assessment system memberikan kemudahan dan
keleluasaan wajib pajak dalam menghitung pajak terutang namun di sisi lain wajib
pajak juga harus siap dengan konsekuensi yang timbul ketika karena adanya
pengawasan yang melekat dari otoritas pajak. Ciri-ciri self assessment system

adalah” (Jalil, Dkk, 2024):

1. Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada wajib pajak
sendiri.
2. Wajib pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor, dan melaporkan

sendiri pajak yang terutang.

3. Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi.

2.1.4.3 Peranan Fiskus Dalam Self Assessment System

”Fiscus berperan untuk membina dan mengawasi wajib pajak. Untuk
menyukseskan " Self Assessment System" ini dibutuhkan beberapa prasarat dari
wajib pajak antara lain” (Syafi & Muhdor, 2022):
1. Kesadaran wajib pajak (Tax consciousness)
2. Kejujuran wajib pajak
3. Kemauan membayar pajak dari wajib pajak (Tax mindedness)

4. Kedisiplinan wajib pajak (Tax discipline)
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2.1.4.2 Indikator Self Assessment System
“Indikator Self Assessment System adalah sebagai berikut” (Rahayu, 2020):
1. Mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak
2. Menghitung Pajak oleh Wajib Pajak
3. Membayar Pajak dilakukan sendiri oleh Wajib Pajak

4. Pelaporan dilakukan Wajib Pajak

2.1.5 Kondisi Keuangan
2.1.5.1 Pengertian Kondisi Keuangan

Setiap individu memiliki kondisi keuangan yang berbeda-beda, tergantung
pada pendapatan, pengeluaran, dan kewajiban finansial yang mereka miliki.
Kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup tanpa bergantung pada
pinjaman menunjukkan kestabilan keuangannya. Sebaliknya, jika pengeluaran
lebih besar daripada pendapatan, maka individu mungkin menghadapi kendala
finansial. Oleh karena itu, memahami kondisi keuangan sangat penting agar
seseorang dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik dan mengambil
keputusan finansial yang tepat.

”Kondisi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, apakah WP membutuhkan bantuan dari pihak lain berupa
pinjaman atau tidak. Kondisi ini dapat diketahui melalui jumlah pendapatan yang
dimiliki WP, besarnya pengeluaran WP, ada atau tidaknya pinjaman yang dimiliki,
serta kemampuan ekonomi WP dalam memenuhi segala kebutuhan hidup-nya”

(Fatima & Adi, 2019). ”Kondisi keuangan merupakan kondisi yang menunjukkan
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kemampuan ekonomi individu dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya,
dengan menggunakan pendapatan yang mereka miliki” (Suryanawa & Dkk, 2024).
”Kondisi keuangan wajib pajak merupakan salah satu factor yang dapat
mempengaruhi  kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya, terutama dalam melakukan pembayaran pajak™ (Ratnawati, Dkk
2024). ”Kondisi keuangan adalah kemampuan keuangan wajib pajak dalam
memenuhi segala kebutuhannya baik itu kebutuhan primer, sekunder, maupun
tersier berdasarkan pendapatan yang dimiliki tanpa bantuan dari pihak luar
berupa pinjaman, dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan individu tersebut
sangat baik” (Risha & Priono, 2022).

”Kondisi keuangan adalah model pendekatan analisis maupun yang
digunakan tetap membutuhkan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan”
(Jirwanto, Dkk 2024). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan Kondisi
keuangan adalah posisi keuangan individu atau badan usaha sebagai wajib pajak,
mencerminkan kemampuan memenuhi kewajiban pajak berdasarkan penghasilan,
aset, utang, dan arus kas. Kondisi ini menjadi dasar penentuan pajak sesuai prinsip

keadilan dan kemampuan membayar. (ability to pay).

2.1.5.2 Indikator Kondisi Keuangan

”Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa beberapa manfaat pemahaman
dan pengelolaan keuangan antara lain” (Fatima & Adi, 2019):
1. Pendapatan yang diperoleh WP

2. Pendapatan lain atau tambahan yang diperoleh
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Berikut ini penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam penelitian ini:

3. Pinjaman WP

4. Pendapatan untuk menabung
2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul penelitian Variabel Hasil penelitian
penelitian
1 Avriani, dkk. (2016)  Pengaruh Independen:  Secara parsial, sosialisasi,
Sosialisasi, Sosialisasi, sanksi dan kepercayaan
Jurnal Riset  Sanksi, dan sanksi dan berpengaruh signifikan
Akuntansi dan Kepercayaan kepercayaan terhadap kepatuhan wajib
Perpajakan  JRAP  terhadap pajak dalam membayar pajak
Vol. 3, No. 2, 2016, Kepatuhan Wajib  Dependen: PPh Pasal 21.
hal 161-175 ISSN Pajak dalam  Kepatuhan
2339 — 1545 Membayar Pajak wajib pajak  Secara simultan, sosialisasi,
PPh Pasal 21 sanksi dan kepercayaan
berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak
Jakarta PPh Pasal 21.
2 Wogo, dkk. (2023)  Tax Socialization Independen:  Secara parsial, sosialisasi pajak
For  Corporate Sosialisasi memberikan pengaruh yang
Jurnal Taxpayers, Is It pajak signifikan terhadap kepatuhan
Akuntansi/\VVolume  Important? wajib pajak.
27, No. 02, May Dependen:
2023: 218-241 Kepatuhan
wajib
Jakarta
3 Fatima dan Adi Kondisi Independen:  Secara parsial, kondisi
(2019) Keuangan dan Kondisi keuangan dan  lingkungan
Lingkungan keuangan berpengaruh signifikan
Terhadap dan terhadap kepatuhan wajib pajak
AFRE Accounting Kepatuhan Wajib  lingkungan orang pribadi.
and Financial Pajak Orang
Review, 2(2): 98- Pribadi Dependen: Secara  simultan, kondisi
106, 2019 ISSN Kepatuhan keuangan dan lingkungan
(print) : 2598-7763 wajib pajak  berpengaruh signifikan
ISSN (online): terhadap kepatuhan wajib pajak
2598-7771 orang pribadi.
Salatiga
4 Atmoko (2021) Does Intrinsic  Independen:  Secara parsial, self assessment
Religiosity system memberikan pengaruh
ASSETS Moderate
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No Peneliti Judul penelitian Variabel Hasil penelitian
penelitian
Jurnal Akuntansi Between The Self-  Self yang  signifikan  terhadap
dan Pendidikan Assessment Assessment kepatuhan wajib pajak.
Vol. 10 No. 2 System And Tax  System
Page 123-131 Evasion? A
Madiun, October Research-Based Dependen:
2021 On Gender Tax
p-ISSN: 2302-6251 Compliance
e-1SSN: 2477-4995
Yogyakarta
5 Afifah dan Susanti Pengaruh Independen:  Secara parsial, kualitas
(2020) Kualitas Kualitas pelayanan, e-system  dan
Pelayanan, E- Pelayanan, sosialisasi perpajakan
Jurnal  Akuntansi  System E-System, memberikan pengaruh yang
Universitas Jember  Perpajakan, Dan  Sosialisasi signifikan terhadap kepuasan
Vol. 18 No. 2 Sosialisasi Perpajakan wajib pajak.
(2020) Perpajakan
Terhadap Dependen: Secara  simultan,  kualitas
Kepuasan Wajib  Kepuasan pelayanan, e-system  dan
Pajak Wayjib Pajak  sosialisasi perpajakan
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan
Surabaya wajib pajak.
6 Suardana dan Pengaruh Independen:  Secara  parsial, sosialisasi
Gayatri (2020) Sosialisasi Sosialisasi perpajakan, pengetahuan
Perpajakan, perpajakan,  perpajakan dan perhitungan
E-Jurnal Akuntansi  Pengetahuan pengetahuan  pajak memberikan pengaruh
e-ISSN 2302-8556  Perpajakan  dan perpajakan yang signifikan  terhadap
Vol. 30 No. 9 Perhitungan Tarif dan kepatuhan pajak.
Denpasar, Pajak pada  perhitungan
September 2020 Kepatuhan Pajak  pajak Secara simultan, sosialisasi
Hal. 2311-2322 Mahasiswa perpajakan, pengetahuan
Pelaku UMKM Dependen: perpajakan dan perhitungan
Kepatuhan pajak memberikan pengaruh
pajak yang  signifikan  terhadap
Bali kepatuhan pajak.
7 Purwanto dan The Analysis of Independen:  Secara parsial, self assessment
Safira (2020) Corporate Self system memberikan pengaruh
Taxpayer Assessment  yang  signifikan  terhadap
International Compliance and  System kepatuhan wajib pajak.
Journal of Its Implication to
Economics Self-Assessment Dependen:
Development System Kepatuhan
Research, Volume Implementation pajak
1(3),2020 (Case Study of
pp. 213-224 Tax Officer
Pratama
Bandung Karees)
Bandung
8 Nelly dan Wangdra  Pengaruh Independen: ~ Secara  parsial,  sosialisasi
(2024) Sosialisasi Sosialisasi perpajakan, kualitas pelayanan
Perpajakan, Perpajakan,  dan sanksi perpajakan
Kualitas memberikan pengaruh yang
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No Peneliti Judul penelitian Variabel Hasil penelitian
penelitian
Owner: Riset & Kualitas Pelayanan signifikan terhadap kepatuhan
Jurnal Akuntansi Pelayanan Fiskus dan wajib pajak.
e —ISSN : 2548- Fiskusdan Sanksi  Sanksi
9224 | p-ISSN Perpajakan Perpajakan Secara simultan, sosialisasi
2548-7507 Terhadap perpajakan, kualitas pelayanan
Volume 8 Nomor 1, Kepatuhan Dependen: dan sanksi perpajakan
Januari 2024 WPOP Kepatuhan memberikan pengaruh yang
pajak signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.
Batam
9 Biettant, dkk. The Effect Of Independen: Secara parsial, self assessment
(2023) Self-Assessment Self system, sanksi, dan
System Justice  Assessment  kepercayaan memberikan
Eduvest — Journal Taxation, And  System, pengaruh  yang  signifikan
of Universal Distrust Of The Sanksi, dan terhadap kepatuhan  wajib
Studies Fiscus Party To Kepercayaa pajak.
Volume 3 Number The Act Of Tax n
2, February, 2023 Evasion By The Secara simultan, self
p- ISSN  2775- Taxpayer Dependen: assessment system, sanksi, dan
3735- e-ISSN 2775- Kepatuhan kepercayaan memberikan
3727 pajak pengaruh  yang  signifikan
terhadap  kepatuhan  wajib
Jakarta pajak.
2.3 Kerangka Konseptual

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu

sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Sosialisasi Perpajakan (Xu)

Self Assessment System (X2)

H:

H

Kondisi Keuangan (X3)

Hs

Kepatuhan Wajib Pajak ()

Ha
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:

Hi:  Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajb
pajak orang pribadi pada KPP Medan Polonia.

Hz:  Self assessment system berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajb
pajak orang pribadi pada KPP Medan Polonia.

Hs:  Kondisi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajb pajak
orang pribadi pada KPP Medan Polonia.

Has:  Sosialisasi perpajakan, self assessment system dan kondisi keuangan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajb pajak orang

pribadi pada KPP Medan Polonia.
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METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
Tempat dilakukannya penelitian adalah KPP Medan Polonia yang beralamat

di JI. Suka Mulia No.17A, A U R, Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari 2025 sampai Mei 2025.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut (Wijaya, Dkk 2024) “Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dengan
cara survei, sehingga diperoleh jawaban berupa angka-angka dan biasanya bersifat
lebih obyektif dan ketika ada orang yang mebacanya tidak akan mengartikan secara
berbeda.”. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa pertanyaan dengan skala

liket.

3.2.2 Sumber Data
Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer.
Menurut (Widyastuti, Dkk 2024) “Sumber data merupakan faktor penting dalam

pertimbangan penentuan metode pengumpulan data. Sumber data dapat dibedakan
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menjadi data primer data sekunder.” Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari tangan pertama, misalnya data kuesioner yang diperoleh dari

responden, dan data hasil wawancara dengan narasumber.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut (Endra, 2017) “Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari dari obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dapat diartikan sebagai subjek pada wilayah serta waktu

tertentu yang akan diamati atau diteliti oleh peneliti.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut (Arifin, 2017) “Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek
yang diteliti dianggap mewakili seluruh populasi. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik tertentu sehingga sampel sedapat mungkin mewakili populasi
yang disebut teknik sampling.”

Menurut (Sugiono, 2019) Rumus slovin sebagai berikut:

N

T T N2

Keterangan:

n = Jumlah Sampel yang diperlukan

N = Total Populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error)

Perhitungan Sampel:
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N

T TE N2

237.168
"=+ 237.168 x (0,05)%)

n = 400 (Pembulatan)
Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sejumlah 400 wajib pajak orang pribadi yang merupakan wajib pajak

yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut (Ismail, 2020) “Definisi istilah atau definisi operasional diperlukan
apabila diperkirakan akan timbul perbedaan pengertian atau kekurangjelasan
makna seandainya penegasan istilah tidak diberikan. Istilah yang perlu diberikan
penegasan adalah istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep yang
terdapat di dalam skripsi. Definisi istilah dapat berbentuk definisi operasional
variabel yang akan diteliti.”

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Sosialisasi Sosialisasi merupakan suatu 1. Penyuluhan Skala Likert
Perpajakan upaya yang dilaksanakan 2. Berdiskusi langsung dengan
(Xa) olen  Direktorat Jendral wajib pajak
Pajak untuk memberikan 3. Informasi langsung dari
sebuah  informasi  atau petugas

pembinaan kepadaa wajib 4. Pemasangan billboard
pajak  mengenai  segala Media

sesuatu yang berkaitan 6. Website Ditjen Pajak
dengan perpajakan

o

(Wahyuni Dkk, 2022) (Wahyuni DKk, 2022)
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
System Self  Self  Assessment System 1. Mendaftarkan diri ke Kantor  Skala Likert
Assessment  adalah  menghitung  atau Pelayanan Pajak
(X2) menilai sendiri. 2. Menghitung  Pajak  oleh
Wajib Pajak
3. Membayar Pajak dilakukan
sendiri oleh Wajib Pajak
4. Pelaporan dilakukan Wajib
Pajak.
(Rahayu. 2020) (Rahayu, 2020)
Kondisi Kondisi keuangan 1. Pendapatan yang diperoleh  Skala Likert
Keuangan merupakan salah satu faktor WP
(Xa3) yang dapat mempengaruhi 2. Pendapatan lain atau
kepatuhan wajib perpajakan, tambahan
terutama dalam melakukan 3. Pinjaman WP
pembayaran pajak.. 4. Pendapatan untuk menabung
(Ratnawati dkk, 2024) (Fatima, A., & Adi, P. H. 2019)
Kepatuhan ~ Kepatuhan Pajak adalah 1. Tepat waktu Skala Likert
Wajib Pajak  kesadaran wajib pajak untuk 2. Tidak mempunyai tunggakan
Y) membayar pajak dengan 3. Laporan keuangan diaduit
4

benar dan tepat waktu secara
sukarela  sesuai  dengan
norma dan peraturan
perundangan yang berlaku.

(Wahyuni. 2022)

Tidak pernah dipidana

(Peraturan  Mentri  Keuangan
Republik Indonesia Nomor 39
/PMK.03/2018)

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Mengdalena, 2021), “Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan

tertulis untuk dijawab sekelompok responden penelitian.”

Menurut (Yuliawati, Dkk 2019), “Skala Likert adalah suatu skala

psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling

banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan respon dalam

suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:”
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Tabel 3.2
Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Yuliawati, dkk, 2019

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Validitas

Menurut (Sujarweni, 2020) Uji validitas digunakan untuk mengetahui

kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu

variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok

variabel tertentu. Uji validitas Sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di

uji validitasnya. Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df=n-2

dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung maka valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Sujarweni, 2020) Reabilitas (keandalan) Merupakan ukuran suatu

kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan

kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan demensi varibel dan disusun dalam

suatu bentuk kuisioner. Uji reabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama

terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel.
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3.6.3 Uji Statistik Deskriptif
Menurut (Ghozali, 2018), “statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, skewness (kemencengan distribusi)”.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Purnomo, 2019), “Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas pada
model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika
model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi
normal, tidak adanya multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya
asumsi klasik karena agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias

dan pengujian dapat dipercaya.”

3.6.4.1 Uji Normalitas

Menurut (Priyatno, 2018), “Uji normalitas residual digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki residual yang
terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Histogram, Normal Probability

Plot of Regression atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov.”
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Menurut (Marsam, 2020), “Uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara
yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut
ini dasar pengambilan keputusannya:”

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of
regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

3.6.4.2 Uji Multikolinieritas

Menurut (Priyatno, 2018), “Multikolinieritas adalah keadaan model regresi
ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel
independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang
sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas. Metode uiji
multikolinieritas yang umum digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari

10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1.”
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3.6.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Priyatno, 2018), “Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu
dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola
pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka

dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.”

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Purnomo, 2019), “Analisis regresi merupakan suatu teknik untuk
membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat
perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut sebagai
analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak selalu tepat
dengan nilai rillnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai prediksi
dengan nilai rillnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang terbentuk.
Persamaan regresi linear berganda adalah model persamaan regresi linear dengan

variabel bebas lebih dari satu. Bentuk umum persamaan ini adalah sebagai berikut:”

Y =a+ biX1+b2Xo+bsXz+ e

Keterangan :

Y = Kepatuhan Wajib Pajak (dependent variabel)
X1 = Sosialisasi Perpajakan (independent variabel)
X2 = Self Assessment System (independent variabel)
X3 = Kondisi Keuangan (independent variabel)

a = Konstanta
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bi123 = Koefisien regresi
e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut (Mulyono, 2018), “Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,1. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari derajat kepercayaan maka menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel secara parsial mempengaruhi
variabel dependen. Uji statistik t, pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh suatu variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel
dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:”

Ho Diterima apabila : ttavel > thitung

Ha Diterima apabila : thitung > ttavel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020), “Pengujian hipotesis ini
dimaksudkan untuk mengetahui sebuah tafsiran parameter secara bersama-sama,
yang artinya seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen secara bersama-sama. Dalam penelitian ini nilai Fniung akan
dibandingkan dengan nilai Fpel, pada tingkat signifikan (o) = 5%." Kriteria
penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:”

Ho Diterima apabila : Fnitung < Ftabel

Ha Diterima apabila : Fnitung > Fravel
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3.6.7 Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Herlina, 2019) “Analisis determinasi atau disebut juga R Square
yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh
variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y)
dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika
nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin kuat.”

Menurut (Kurniawan & Yuniarto, 2016), “Semakin besar nilai R?, maka
model yang digunakan akan semakin baik. Namun perlu diperhatikan setiap
penambahan variabel bebas ke dalam model akan meningkatkan nilai R?, sehingga
nanti bisa terjadi kesalahan interprestasi dalam menentukan model regresi terbaik.
Model yang baik adalah model yang memiliki nilai R? tinggi dengan jumlah

variabel bebas minimal.”

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



5.1

BAB V

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1.

Hasil pengujian hipotesis bahwa sosialisasi perpajakan secara parsial
berpengaruh signifikan ternadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan
Polonia.

Hasil pengujian hipotesis bahwa system self assessment secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan
Polonia.

Hasil pengujian hipotesis bahwa kondisi keuangan secara parsial
berpengaruh signifikan ternadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan
Polonia.

Hasil pengujian hipotesis bahwa sosialisasi perpajakan, system self
assessment, dan kondisi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP Medan Polonia. Untuk koefisien
determinasi menjelaskan sosialisasi perpajakan, system self assessment, dan
kondisi keuangan keterkaitan terhadap kepatuhan wajib pajak Pada KPP

Medan Polonia.
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Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
Menambah Variabel Penelitian

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian ini
dapat menambah serta mencari variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak selain sosialisasi perpajakan, system
self assessment, dan kondisi keuangan

Perluasan Cakupan Geografis

Peneliti mengharapkan agar pada penelitian selanjutnya dapat memperluas
populasi dan memperbanyak sampel, sehingga ruang lingkup dalam
penelitian menjadi lebih luas.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 400 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.

Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

KPP Medan Polonia harus memperhatikan sosialisasi perpajakan terhadap

kepatuhan wajib pajak:
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a. KPP Medan Polonia disarankan untuk meningkatkan intensitas dan
kualitas penyuluhan kepada Wajib Pajak secara berkala, baik secara
langsung maupun daring. Penyuluhan ini sebaiknya tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga edukatif dan interaktif, agar Wajib Pajak lebih
memahami pentingnya pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) secara
benar dan lengkap. Penyuluhan juga dapat disesuaikan dengan
segmentasi Wajib Pajak seperti UMKM, karyawan, atau profesional.

b. Disarankan agar KPP Medan Polonia mengoptimalkan penggunaan
media cetak, elektronik, dan digital, seperti website resmi DJP, media
sosial, serta video edukasi di YouTube untuk menyebarkan informasi
perpajakan. Konten yang disampaikan harus dibuat menarik, mudah
dipahami, dan menjangkau berbagai kalangan agar pesan mengenai
pentingnya pelaporan pajak yang benar dapat diterima secara luas dan
efektif oleh masyarakat.

2. KPP Medan Polonia perlu memperhatikan system self assessment terhadap
kepatuhan wajib pajak:

a. KPP Medan Polonia sebaiknya memberikan panduan yang jelas dan
mudah diakses mengenai tata cara penghitungan pajak secara mandiri.
Panduan ini dapat berupa buku saku elektronik, simulasi perhitungan di
situs resmi, atau layanan konsultasi daring. Dengan pemahaman yang
lebih baik, Wajib Pajak akan lebih percaya diri dan akurat dalam
menghitung kewajiban pajaknya, yang pada akhirnya meningkatkan

kepatuhan dalam pelaporan SPT.
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b. Disarankan agar KPP Medan Polonia memperluas edukasi tentang
prinsip  self-assessment, termasuk penekanan bahwa kewajiban
menghitung dan melaporkan pajak sepenuhnya ada di tangan Wajib
Pajak. KPP juga dapat menyediakan fitur cek otomatis di e-filing
sebagai alat bantu untuk memastikan bahwa perhitungan pajak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, sehingga meminimalisir kesalahan
pelaporan.

3. KPP Medan Polonia perlu memperhatikan kondisi keuangan terhadap
kepatuhan wajib pajak:

a. KPP Medan Polonia diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
Wajib Pajak tentang pentingnya transparansi dalam melaporkan seluruh
jenis pendapatan, termasuk penghasilan tambahan seperti bonus,
dividen, atau investasi. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui workshop
atau media edukatif yang menjelaskan bahwa keterbukaan ini dapat
mencegah sanksi serta membentuk citra sebagai Wajib Pajak yang patuh
dan bertanggung jawab.

b. KPP disarankan untuk memperkuat pengawasan terhadap pelaporan
pendapatan secara menyeluruh dalam SPT. Untuk itu, perlu dibangun
sistem pelaporan yang lebih mudah diakses dan digunakan oleh Wajib
Pajak, serta dilengkapi dengan fitur verifikasi otomatis berdasarkan data
pihak ketiga. Hal ini akan mendorong Wajib Pajak untuk melaporkan
seluruh pendapatan dengan jujur, sesuai dengan ketentuan perpajakan

yang berlaku.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER
Dengan Hormat,
Dalam rangka penelitian saya, maka saya memohon bantuan Saudara/l untuk
membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul “PENGARUH
SOSIALISASI PERPAJAKAN, SYSTEM SELF ASSESSMENT, DAN
KONDISI KEUANGAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

ORANG PRIBADI PADA KPP MEDAN POLONIA”

Pertunjuk Pengisian :
Berilah tanda check list (V) pada salah satu jawaban yang peling sesuai dengan
pendapat saudara. Kriteria Penilaian :

Sangat Tidak Setuju (STS) = bobot skor 1

Tidak Setuju (TS) = bobot skor 2
Netral (N) = bobot skor 3
Setuju (S) = bobot skor 4
Sangat Setuju (SS) = bobot skor 5

Identitas Respomden :

1. Jenis Kelamin :[] Laki-Laki [] Perempuan

2. Umur :[[]<30 Tahun []30—40 Tahun [ _]>40 Tahun
3. Pendidikan Terakhir ‘[ ] SMA [] Sarjana

4. Jenis Pekerjaan :[] Karyawan [ ] Non Karyawan



No.

STS

ST

()

Pernyataan

w(Z

Keptuhan Wajib Pajak (Y)

Indikator : Tepat Waktu

Wajib Pajak harus menyampaikan Surat
Pemberitahuan (SPT) sesuai dengan batas

! waktu yang telah ditetapkan dalam ketentuan
peraturan perpajakan.
5 SPT harus dilaporkan secara tepat waktu untuk

menghindari sanksi administrasi atau denda.

Indikator : Tidak mempunyai tunggakan

Wajib Pajak harus melunasi seluruh kewajiban

1 | perpajakannya sesuai dengan  ketentuan
peraturan perpajakan yang berlaku.
Wajib Pajak yang tidak memiliki tunggakan
2 | pajak dianggap patuh terhadap peraturan

perpajakan.

Indikator : Laporan keuangan diaudit

Wajib Pajak yang diwajibkan berdasarkan

1 | ketentuan harus menyusun laporan keuangan
yang telah diaudit oleh akuntan publik.
Laporan keuangan yang diaudit memberikan
2 | jaminan bahwa laporan tersebut disusun

berdasarkan standar akuntansi yang berlaku.

Indikator : Tidak pernah dipidana

Wajib Pajak yang tidak pernah dipidana atas

1 | pelanggaran ketentuan perpajakan
menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi.
Riwayat bebas dari pidana perpajakan

5 merupakan indikasi integritas dan kejujuran

Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya.

Sosialisasi Perpajakan (Xi)

Indikator : Penyuluhan

Penyuluhan perpajakan dilakukan  untuk
memberikan pemahaman kepada Wajib Pajak

1 | mengenai tata cara pengisian dan pelaporan
SPT sesuai dengan ketentuan peraturan
perpajakan yang berlaku.

Melalui penyuluhan, Wajib Pajak diharapkan

2 | dapat mengisi SPT dengan data yang benar dan

lengkap.

Indikator : Berdiskusi langsung dengan Wajib Pajak

1

Diskusi langsung antara petugas pajak dan
Wajib Pajak bertujuan untuk memberikan




No. Pernyataan

STS

ST

()

SS

w(Z

panduan dan menjawab pertanyaan terkait
pengisian SPT.

Interaksi langsung ini membantu Wajib Pajak
untuk memahami kewajibannya  dan
memastikan data yang disampaikan dalam SPT
akurat dan sesuai aturan.

Indikator : Informasi langsung dari petugas

Petugas pajak dapat memberikan informasi
langsung kepada Wajib Pajak mengenai

! prosedur pengisian SPT yang benar dan
lengkap.
Informasi langsung ini memastikan Wajib
5 Pajak mendapatkan penjelasan yang jelas untuk

menghindari kesalahan dalam penyampaian
SPT.

Indikator : Pemasangan billboard

Billboard dipasang di lokasi strategis untuk
1 | menyampaikan informasi tentang kewajiban
pelaporan SPT sesuai peraturan perpajakan.

Pemasangan billboard bertujuan meningkatkan
2 | kesadaran Wajib Pajak agar mengisi SPT
dengan benar dan tepat waktu.

Indikator : Media

Media cetak, elektronik, dan digital digunakan
untuk  menyebarkan informasi mengenai
pentingnya pengisian SPT dengan benar dan
lengkap.

Kampanye  melalui  media  membantu
2 | menjangkau lebih banyak Wajib Pajak dan
meningkatkan kepatuhan perpajakan.

Indikator: Website Ditjen Pajak

Website resmi Ditjen Pajak menyediakan
1 | informasi lengkap mengenai tata cara pengisian
SPT dan peraturan perpajakan yang berlaku.

Melalui website, Wajib Pajak dapat mengakses
panduan dan contoh pengisian SPT secara
mandiri  untuk memastikan data yang
disampaikan benar dan sesuai ketentuan.

System self Assesment (X2)

Indikator: Mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak

Wajib Pajak harus mendaftarkan diri ke Kantor
1 | Pelayanan Pajak (KPP) untuk mendapatkan
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sesuali




STS | ST

()

No. Pernyataan 1 5

dengan ketentuan peraturan perpajakan yang
berlaku.

Dengan memiliki NPWP, Wajib Pajak dapat
memenuhi kewajiban perpajakan, termasuk
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT)
dengan data yang benar.

Indikator: Menghitung Pajak oleh Wajib Pajak

Wiajib Pajak wajib menghitung sendiri pajak
1 | yang terutang berdasarkan ketentuan peraturan
perpajakan yang berlaku.

Penghitungan pajak yang benar memastikan
bahwa data yang disampaikan dalam SPT
sesuai dengan pendapatan dan transaksi yang
sebenarnya.

Indikator: Membayar Pajak dilakukan sendiri oleh Wajib Paj

Pembayaran pajak yang dilakukan secara
mandiri oleh Wajib Pajak harus mengikuti
prosedur dan saluran pembayaran resmi yang
telah ditentukan

Dengan membayar pajak secara benar dan tepat
2 | waktu, Wajib Pajak dapat menyampaikan SPT
dengan data yang sesuai dan lengkap.

Indikator: Pelaporan dilakukan Wajib Pajak

Pelaporan pajak yang dilakukan oleh Wajib
1 | Pajak melalui SPT harus sesuai dengan
ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku.

SPT yang disampaikan dengan data yang benar
2 | dan lengkap mencerminkan kepatuhan Wajib
Pajak terhadap kewajiban perpajakan.

Kondisi Keuangan (Xs)

Indikator : Pendapatan yang diperoleh WP

Wajib  Pajak harus melaporkan seluruh
pendapatan yang diperoleh dalam Surat

! Pemberitahuan (SPT) sesuai dengan ketentuan
peraturan perpajakan yang berlaku.
Pendapatan yang dilaporkan dalam SPT harus
5 sesuai dengan data yang benar untuk

menghindari ketidaksesuaian dalam
perhitungan pajak terutang.

Indikator : Pendapatan lain atau tambahan yang diperoleh

1 Selain pendapatan utama, Wajib Pajak juga
wajib melaporkan setiap pendapatan tambahan,

w(Z
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seperti bonus, dividen, atau hasil investasi,
dalam SPT.

Pelaporan pendapatan tambahan yang benar
dan lengkap memastikan kepatuhan terhadap
peraturan perpajakan serta menghindari sanksi
akibat ketidaksesuaian data.

Indikator: Pinjaman WP

Pinjaman yang diterima oleh Wajib Pajak harus

1 | dikelola dengan baik agar tidak memengaruhi
kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi.
Wajib  Pajak tetap wajib  melaporkan

5 penghasilan yang diperoleh secara akurat

dalam SPT meskipun memiliki kewajiban
pinjaman yang sedang berjalan.

Indikator: Pendapatan untuk menabung

Wajib Pajak dapat menyisihkan sebagian
pendapatan untuk menabung sebagai bagian

1 dari perencanaan keuangan, tetapi tetap harus
melaporkan seluruh penghasilan dalam SPT.
Dengan melaporkan pendapatan yang benar,

5 Wajib Pajak dapat mengatur keuangan secara

lebih baik dan tetap mematuhi peraturan
perpajakan yang berlaku.

Terima Kasih
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LAMPIRAN 3
HASIL TABULASI DATA SOSIALISASI PERPAJAKAN (X1)

Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 3 | P4 | 5 | Pe p7 | s po | Po | Pt | pPr2
1 5 3 3 5 3 5 4 4 3 5 2 4 "
2 3 5 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 a
3 4 3 2 5 3 5 2 3 2 4 2 5 0
4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 »
5 2 2 5 3 4 2 3 4 5 3 4 4 “
6 5 2 2 3 4 5 3 5 3 3 3 3 “
7 3 2 3 2 3 5 3 4 2 5 2 3 .
8 2 3 5 2 2 2 5 5 5 4 2 3 w0
9 4 4 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 34
10 3 3 5 5 5 4 5 2 3 5 3 3 "
u 3 4 4 5 5 5 2 2 2 3 4 5 4
12 5 3 3 2 4 3 1 3 1 4 5 4 38
3 4 3 3 2 3 2 1 2 1 5 3 4 33
14 3 2 3 2 4 3 2 1 2 5 5 3 3
15 2 2 3 2 2 2 4 2 2 5 5 5 36
16 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 a1
1w 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2
18 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2
19 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 30
2 2 4 3 2 5 4 2 3 2 5 3 5 )
2 3 1 2 3 4 3 2 2 2 3 5 3 33
2 4 4 3 4 3 2 2 2 2 4 5 2 37
3 5 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 30
2% 2 2 4 3 3 3 5 5 5 5 2 3 34
% 4 3 3 ) 5 3 5 4 , 4 2 5 2
% 5 3 5 5 . 5 5 5 5 4 4 4 0
27 3 1 3 3 3 3 2 3 3 4 5 4 .
28 5 4 5 5 5 5 4 2 5 4 2 5 -
29 3 4 ) ) . , 3 2 . 4 3 4 .
30 3 4 s s 5 5 4 2 L 2 4 3 -
31 2 5 3 3 3 3 3 5 4 5 5 5 %
2 3 4 5 5 . 3 2 3 5 2 3 4 0
3 5 3 5 5 3 3 4 4 5 4 5 2 "




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 ] P9 Pp0 | P11 | P12
34 4 2 5 5 2 3 4 2 2 3 3 5 0
35 4 2 5 5 5 5 2 2 3 3 5 5 %
36 3 2 5 5 5 5 2 5 2 4 4 4 %
37 3 3 5 5 5 5 3 2 4 2 2 3 2
38 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 2 3 23
39 4 3 5 5 4 4 4 2 3 4 5 4 e
20 4 3 5 5 3 5 3 2 ) 5 3 5 45
a 3 4 5 5 5 5 3 2 4 5 4 2 47
2 3 2 5 5 3 5 2 4 4 3 5 5 %
43 3 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 2 49
a4 4 4 5 5 5 5 2 2 4 5 2 4 e
45 3 2 5 5 4 4 3 4 4 2 4 4 “
46 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 50
4 4 2 4 2 4 2 4 3 3 5 5 5 3
48 4 4 3 4 5 5 4 2 4 5 3 2 45
49 2 2 2 2 3 4 4 5 5 5 3 3 0
50 3 5 5 5 5 3 3 2 4 3 3 2 23
51 3 4 5 2 4 5 4 5 4 2 2 4 w“
52 4 2 3 5 4 5 2 2 4 4 4 2 a
53 2 5 5 4 5 4 2 4 3 3 5 5 e
54 5 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 49
55 5 3 5 3 3 2 3 5 3 3 4 5 “
56 2 2 3 3 5 4 2 4 5 5 5 2 "
57 4 4 2 4 5 4 2 3 4 3 3 3 a
58 3 4 5 4 4 5 3 3 5 2 4 4 %
59 2 5 4 3 2 3 2 2 5 2 5 5 0
60 5 5 5 4 4 5 5 2 3 5 2 2 a7
61 4 5 4 3 4 5 3 5 4 3 2 5 .
62 5 3 3 3 4 2 4 4 4 5 3 5 45
63 5 3 2 4 5 4 3 2 3 5 4 5 45
64 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 4 -
65 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 4 4 -
66 3 4 3 4 2 2 5 4 2 4 4 2 39
67 4 5 5 2 3 2 2 2 2 5 4 2 -
68 4 3 2 3 2 3 5 4 3 4 5 4 2




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 ps | pe pr | s Po | P | P | pPr2

69 2 3 3 3 3 3 5 3 4 2 5 2 "
70 3 3 5 5 5 3 5 5 3 2 4 2 5
7 2 3 4 2 5 3 2 3 5 5 2 3 2
72 2 3 5 2 5 5 2 5 2 5 3 2 a
73 2 3 4 3 2 4 4 4 5 3 3 4 a
74 4 3 3 5 4 5 2 5 5 5 4 2 s
75 3 3 2 4 2 5 5 3 5 2 2 4 0
76 2 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 5 "
77 3 3 2 2 4 3 3 5 5 4 2 4 0
78 2 3 4 3 3 5 4 4 2 5 4 4 B
79 3 3 2 5 3 4 4 2 2 5 2 2 .
80 3 3 4 2 4 5 4 3 2 5 3 5 B
81 5 3 3 4 3 3 4 5 2 3 4 2 "
82 5 5 2 5 2 2 4 5 5 5 2 2

83 5 3 2 4 3 4 4 2 3 5 4 5 w
84 4 4 4 4 2 2 2 5 5 4 2 3 a
85 2 5 3 3 5 2 5 5 4 5 3 5 .
86 4 4 2 2 4 2 2 5 5 2 4 5 "
87 2 5 3 3 3 2 2 4 3 5 3 2 -
88 3 2 s s s s 2 2 5 4 5 3 "
89 2 3 ) 3 4 ) 5 5 4 5 4 2 a
%0 3 3 3 3 3 5 3 2 3 4 5 3 .
o1 3 3 . . . ) 4 4 3 2 3 3 »
2 3 4 N 3 5 5 4 2 3 4 4 4 »
%2 2 2 3 4 : 3 ) ) 2 5 5 3 38
o 3 8 2 3 3 2 3 2 4 5 ° 5 40
95 4 5 2 3 2 2 2 2 3 3 2 5 35
9% 4 4 4 3 2 5 4 2 5 3 5 2 43
o7 3 3 N ) 3 . 3 ) 4 2 5 2 w
98 4 5 2 3 2 2 2 2 4 2 5 2 35
9 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 4 5 30
100 5 3 4 2 2 3 2 2 3 3 4 5 38
101 2 3 N ) 3 5 3 ) 2 5 2 4 a
102 3 4 s 3 5 4 ) ) 4 3 4 2 ®
103 4 3 ) ) 5 3 ) 3 4 2 4 2 »




Sosialisasi Perpajakan
No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
104 5 2 2 3 2 3 2 2 2 5 2 2 32
105 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 5 4 39
106 2 5 3 2 4 3 4 1 2 3 2 3 u
107 5 4 3 2 4 3 4 4 3 3 5 3 43
108 2 5 3 3 3 3 5 3 4 3 5 4 3
109 3 4 5 5 4 3 5 2 3 3 2 3 2
110 5 5 3 3 3 3 4 3 3 4 5 5 46
111 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 50
112 2 2 2 4 4 5 4 4 5 3 3 5 43
113 4 3 5 4 2 2 5 5 5 3 4 3 45
114 5 4 2 5 2 3 5 5 5 5 3 4 48
115 5 4 3 3 2 2 2 3 4 5 3 5 M
116 2 2 2 5 2 5 5 5 5 4 3 3 43
117 4 3 4 5 5 3 2 5 2 4 3 2 )
118 2 4 2 3 3 2 3 4 3 5 3 2 %
119 4 2 4 3 2 4 5 2 4 5 3 3 M
120 5 5 4 2 5 5 2 3 2 3 2 3 a1
121 3 4 5 5 5 5 5 4 2 3 5 5 51
122 4 4 5 5 2 5 3 3 4 2 5 3 45
123 4 3 5 3 3 2 5 3 4 5 3 2 )
124 2 5 3 5 4 4 2 4 3 5 2 4 23
125 4 3 2 3 4 4 2 5 3 2 2 4 33
126 4 3 4 3 5 2 4 5 3 4 3 2 2
127 5 4 3 3 3 5 3 2 4 2 4 4 )
-I 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 3 -
129 2 2 3 2 5 4 5 3 2 3 5 4 40
130 4 5 2 2 5 5 3 5 5 4 3 2 45
131 5 5 2 5 2 3 3 4 3 2 5 4 23
132 3 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 5 40
133 3 2 4 2 5 2 2 2 3 4 4 4 37
134 2 4 3 5 3 3 4 3 5 3 4 5 pn
135 5 4 3 5 3 2 2 3 2 5 3 2 39
136 5 4 4 5 3 2 2 2 2 4 2 4 39
137 5 5 3 3 4 2 5 5 5 4 5 5 51
138 4 3 4 2 4 3 2 2 5 3 2 2 36




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
139 5 3 5 5 3 4 4 2 2 3 4 4 4
140 2 5 5 2 3 2 3 3 5 4 5 2 M
141 4 4 2 2 2 5 2 3 2 5 3 5 39
142 2 3 2 5 3 4 3 2 4 2 2 3 35
143 4 5 5 5 3 4 2 2 5 3 2 4 44
144 4 2 2 3 2 3 2 5 3 2 5 3 36
145 5 4 2 4 2 2 4 4 3 3 2 3 33
146 3 2 5 5 5 5 2 2 3 2 4 4 2
147 2 2 3 3 3 4 5 4 5 3 3 4 a1
148 2 5 2 5 3 5 4 4 4 5 4 3 46
149 3 3 5 3 5 2 5 4 3 2 4 3 2
150 3 5 5 4 3 2 2 3 5 3 4 5 4
151 3 5 5 2 5 2 2 2 3 5 4 2 40
152 4 5 5 5 4 3 2 2 3 2 3 5 43
153 3 5 4 4 2 5 2 3 4 4 3 4 43
154 5 2 5 3 3 4 2 3 3 5 4 4 43
155 2 4 4 3 5 5 5 3 5 2 2 4 2
156 5 4 3 3 5 2 3 2 2 4 2 4 39
157 4 5 5 5 4 4 5 2 4 2 3 2 45
158 4 2 5 2 3 5 3 4 4 3 3 3 M
159 4 4 5 2 3 2 2 4 5 3 2 4 40
160 4 2 2 2 2 5 5 4 4 4 2 2 33
161 3 5 4 4 2 2 4 3 3 5 4 3 2
162 2 5 3 3 3 3 4 2 5 3 4 5 )
163 2 2 4 2 3 2 5 3 5 5 3 2 33
164 5 5 5 5 3 3 4 4 3 3 5 2 47
165 5 4 3 2 3 3 2 3 2 5 5 5 2
166 2 5 3 5 2 4 4 2 4 2 5 3 M
167 4 5 3 3 3 2 4 5 5 2 2 3 2
168 4 3 5 4 4 5 2 4 4 3 3 2 23
169 5 5 4 5 4 5 5 4 2 3 3 3 48
170 5 2 3 2 2 4 2 5 3 4 2 5 39
171 5 3 2 5 4 2 2 2 5 2 2 4 33
172 3 3 3 3 4 5 2 3 5 2 5 3 4
173 2 4 3 2 3 3 2 5 2 2 5 2 35




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 ] P9 Pp0 | P11 | P12
174 5 5 5 4 4 2 4 2 5 2 5 2 45
175 5 3 4 4 3 3 2 2 5 3 2 3 29
176 5 2 4 5 5 2 2 2 3 5 3 5 3
177 3 4 4 2 2 5 4 2 5 3 3 4 a
178 2 3 4 2 2 2 5 4 4 5 5 5 23
179 4 2 4 3 5 4 3 4 5 4 3 4 45
180 3 2 2 2 2 5 3 4 4 5 5 3 0
181 5 5 3 4 2 3 5 4 3 4 2 2 2
182 2 2 2 4 4 5 3 2 2 3 4 5 3
183 2 4 4 4 4 3 2 5 4 3 4 2 a
184 5 3 3 4 4 4 3 3 5 4 2 2 2
185 3 4 5 4 3 4 4 2 2 5 3 2 a
186 4 4 2 5 2 5 4 5 2 3 5 2 23
187 4 4 5 5 4 4 2 3 3 4 5 4 e
188 5 4 4 4 5 4 3 2 4 4 4 4 e
189 4 3 5 3 2 3 4 2 4 5 5 2 2
190 3 3 3 2 5 3 4 3 5 4 3 5 23
191 5 4 5 3 2 5 5 5 5 4 4 5 5
192 5 5 5 4 5 3 5 5 2 4 4 5 5
193 2 4 4 2 2 5 2 3 5 3 5 3 0
194 5 2 5 3 5 2 4 5 5 5 5 4 0
195 2 3 4 5 2 2 3 4 3 4 2 4 3
196 5 5 2 4 5 3 2 4 5 4 2 3 w“
197 5 3 5 5 4 5 5 4 3 5 2 3 49
198 4 3 5 3 4 5 3 2 2 4 4 5 w“
199 4 3 2 5 5 4 4 5 3 5 3 2 45
200 5 2 5 4 5 4 5 2 2 5 4 5 48
201 5 3 2 4 2 2 5 5 5 4 2 5 w“
202 2 2 3 3 2 5 2 5 4 4 5 2 29
203 4 2 5 5 2 3 3 2 5 5 2 3 a
204 2 3 5 3 3 5 4 3 5 2 3 2 0
205 5 5 2 5 2 3 2 3 3 2 3 4 39
206 3 3 5 2 2 2 2 3 5 2 4 5 -
207 2 3 5 4 2 5 2 3 5 3 5 4 43
208 5 4 5 3 4 3 4 3 3 5 5 4 48




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
209 3 5 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 36
210 5 3 5 3 3 5 4 3 3 2 4 4 2
211 5 3 5 3 2 5 2 2 2 4 3 3 39
212 4 3 5 3 2 5 2 4 2 3 3 5 M
213 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 40
214 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 40
215 2 2 4 3 5 3 5 2 4 5 4 3 2
216 3 5 3 3 5 5 2 4 2 5 4 4 45
217 3 5 3 3 5 3 5 4 4 3 3 5 46
218 2 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 46
219 2 2 5 3 5 5 3 4 5 5 4 3 46
220 5 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 2 45
221 3 5 3 3 5 5 5 4 5 5 3 5 51
222 5 2 2 3 5 3 2 3 2 4 4 3 38
223 3 2 3 2 3 2 3 5 4 5 3 3 38
224 2 3 5 4 3 2 5 3 2 2 3 3 37
225 4 5 3 2 2 4 4 5 4 4 4 4 45
226 5 3 3 5 5 3 4 4 3 4 2 2 43
227 4 3 3 3 5 3 2 2 5 4 5 3 2
228 3 5 2 3 3 4 5 5 5 3 2 3 3
229 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 4 4 37
230 4 3 5 4 4 3 4 4 5 3 5 2 46
231 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 39
232 5 5 3 5 5 3 2 4 3 5 5 4 49
233 3 4 5 2 5 3 5 3 3 3 4 5 45
234 3 5 5 4 3 2 3 2 5 3 4 2 M
235 4 3 3 2 2 5 4 4 5 4 4 2 2
236 4 3 3 4 5 2 2 3 2 4 3 2 37
237 4 4 3 3 2 3 3 3 5 2 5 2 39
238 5 2 2 3 2 5 5 3 5 3 3 4 )
239 5 4 2 4 4 5 5 5 3 2 5 4 48
240 4 3 4 2 4 4 2 2 5 2 5 5 2
241 5 4 5 2 2 4 5 3 2 5 5 5 47
242 3 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3%
243 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 2 4 48




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
Po | P2 | P3| Pa | Ps | P | P7 | P8 | Po | PO [ P11 | P12
284 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 3 »
245 2 3 3 5 5 5 5 3 5 2 4 2 “
246 3 5 3 4 5 2 4 5 3 3 4 4 a5
247 3 4 4 2 3 5 4 5 4 2 3 5 “
248 5 2 2 5 5 4 5 4 5 4 5 3 9
249 4 3 5 4 5 3 4 3 5 5 2 3 %
250 3 4 5 3 5 3 3 2 4 2 4 4 2
251 4 4 2 2 3 3 5 4 2 2 5 4 0
252 5 5 2 4 3 2 4 2 2 4 5 5 s
253 5 2 2 2 4 2 5 4 3 4 2 2 27
254 2 5 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 -
25 3 5 2 2 4 2 3 5 2 5 5 2 20
256 2 3 4 4 2 5 4 5 2 4 2 5 2
257 5 4 3 4 5 2 4 3 3 2 3 5 3
258 3 2 4 5 2 2 5 3 2 3 2 4 37
259 5 3 5 4 3 3 2 4 2 3 5 3 2
260 2 5 5 3 2 3 5 5 5 3 4 4 6
261 5 5 5 3 2 3 5 5 5 4 3 4 29
262 3 4 5 5 2 3 2 5 3 3 2 2 3
263 5 4 3 2 3 2 3 5 2 5 2 5 a
264 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 %
265 5 3 3 5 5 5 3 4 3 4 5 4 49
266 2 2 3 4 2 5 3 2 3 5 3 2 %
267 5 2 3 5 2 5 5 3 3 4 2 5 “
268 4 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3
269 4 4 3 3 5 4 5 4 5 3 4 5 49
210 2 3 3 2 4 2 5 5 5 4 2 5 2
271 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 -
272 2 3 3 2 2 4 3 3 2 4 2 5 35
213 4 2 3 4 3 3 5 2 3 5 4 2 20
214 4 3 3 2 5 3 4 3 5 2 5 2 a
215 3 3 3 4 2 4 5 3 2 2 4 5 2
276 5 5 3 3 4 3 3 2 5 3 3 4 23
a1 5 5 5 2 5 2 2 4 5 2 4 4 5
218 4 5 3 2 4 3 4 3 3 3 5 5 “




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 ps | pe pr | s Po | P | P | pPr2
279 4 4 4 4 4 2 2 5 4 5 2 2 ©
280 4 2 5 3 3 5 2 4 3 4 2 5 o
281 3 4 4 2 2 4 2 3 4 3 2 5 -
282 4 2 5 3 3 3 2 4 2 2 5 2 .
283 4 3 2 s s s s 4 4 2 5 5 9
284 4 2 3 ) 3 . ) 4 4 2 3 2 -
285 5 3 3 3 3 3 ) 5 2 2 5 3 »
286 5 3 3 . . . 5 4 2 4 2 3 ©
287 3 3 4 1 3 ) ) 2 4 2 5 4 ®
288 4 4 4 . . 5 ) 4 4 5 2 4 B
289 2 3 4 c 3 ) ) 3 5 2 2 4 .
290 2 4 4 3 3 5 ) 4 3 2 5 3 .
291 3 3 4 ) ) ) ) 3 4 3 4 2 w
292 3 5 4 1 L 5 ) 5 3 3 3 5 ©
293 3 3 3 3 3 . 3 2 5 5 3 4 "
294 5 4 3 . 3 ) ) 4 5 4 3 2 a
295 2 3 3 5 5 L 5 4 2 2 2 3 2
296 3 2 4 3 3 3 3 4 5 2 4 3 »
297 3 3 . ) 3 ) 3 ) 5 4 4 5 -
298 3 4 s 3 5 . ) ) 5 5 3 2 w0
299 4 4 ) ) ) 3 ) 3 5 2 4 2 =
300 5 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 36
301 2 4 ) 3 ) . ) . 5 5 3 5 "
302 4 4 3 ) 4 3 . 1 3 2 4 5 2
303 2 2 3 ) . 3 . . 3 3 2 5 -
304 4 2 3 3 4 4 4 2 2 5 2 3 38
305 4 5 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 “
306 2 2 5 4 2 4 4 3 5 3 2 3 2
307 5 3 2 5 4 3 4 2 4 5 4 5 "
308 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 B
309 4 4 5 2 3 3 5 3 2 3 3 2 2
310 4 3 4 3 5 2 4 3 2 5 2 2 »
311 5 3 2 2 2 5 5 5 2 5 4 4 w
312 4 2 3 3 5 3 3 4 3 3 2 5 ©
313 2 5 5 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2




Sosialisasi Perpajakan

No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
314 2 4 5 4 2 3 5 2 4 2 3 5 M
315 4 3 5 2 4 3 4 2 2 3 4 4 20
316 5 5 2 5 5 5 4 3 4 3 5 3 49
317 5 3 4 2 5 2 2 5 5 5 4 5 47
318 3 4 5 5 2 2 3 2 5 3 4 2 40
319 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 4 4 35
320 5 2 3 5 4 3 2 3 4 2 5 4 2
321 5 3 4 4 5 5 3 3 5 4 3 4 48
322 5 5 2 3 4 4 4 5 4 4 4 2 46
323 4 5 4 5 3 4 5 5 4 3 3 2 47
324 3 3 3 4 5 5 3 3 4 5 5 3 46
325 2 3 3 4 5 3 4 3 5 3 5 5 45
326 4 4 4 5 5 2 3 5 4 2 5 2 5
327 2 4 4 2 3 3 2 2 3 2 4 3 34
328 5 2 5 2 5 3 5 3 2 5 2 3 2
329 3 3 2 2 2 3 3 4 5 2 3 4 3
330 2 3 2 3 3 4 3 5 4 5 4 2 40
331 4 5 4 4 4 5 5 4 2 2 5 5 49
332 5 4 4 2 3 2 4 5 4 5 5 5 48
333 4 2 5 2 5 2 3 3 2 5 4 2 39
334 4 2 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 48
335 4 5 5 5 3 3 5 4 4 3 3 5 49
336 2 4 4 4 4 4 5 5 4 3 2 4 45
337 4 3 2 3 5 2 5 2 5 5 2 2 40
338 2 5 5 2 4 2 3 4 4 3 5 5 %
339 2 5 5 2 3 2 5 5 2 5 3 3 )
340 5 4 3 3 2 2 2 4 4 4 5 4 2
341 4 5 4 5 4 3 2 3 3 5 4 5 47
342 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 35
343 4 2 4 5 3 5 2 5 2 4 4 4 pn
344 5 2 5 3 2 3 3 4 5 5 2 4 23
345 3 4 3 5 3 2 4 5 5 5 3 5 47
346 4 3 5 5 3 4 5 3 2 2 3 4 43
347 2 3 5 3 2 4 3 2 5 4 3 4 40
348 4 4 3 4 5 2 5 2 4 5 3 5 46




Sosialisasi Perpajakan
No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
349 5 3 3 3 4 4 3 3 2 2 5 4 M
350 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 3 2 5
351 3 3 3 3 4 5 4 5 4 4 5 3 26
352 4 5 4 3 5 2 2 5 4 2 2 5 3
353 5 3 5 5 2 5 3 5 4 2 3 4 6
354 3 2 3 4 5 3 3 5 3 4 4 4 3
355 5 5 5 4 5 2 3 3 3 5 3 3 6
-I 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 4 -
357 2 3 2 4 4 2 2 4 3 5 2 3 %
358 3 4 3 4 5 5 2 5 4 4 5 2 6
359 5 4 2 4 3 5 5 4 2 2 3 5 4
360 5 5 5 2 4 2 2 2 4 4 2 5 2
361 3 4 2 5 4 4 4 3 2 5 4 5 45
362 2 4 5 3 3 4 5 4 2 5 3 5 5
363 2 5 5 4 5 5 2 2 4 2 3 2 2
364 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 2 3 50
365 4 2 4 5 3 2 4 2 4 4 2 2 38
366 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 5 3
367 3 4 3 3 4 4 3 5 2 4 2 5 0
368 5 5 5 3 2 3 4 2 2 4 2 5 2
369 4 5 3 5 5 2 5 2 5 4 5 4 49
370 5 5 5 3 5 2 5 4 5 3 3 2 47
371 5 2 2 5 4 4 2 3 5 2 2 3 29
372 3 4 3 4 4 3 4 5 3 3 5 5 %6
373 2 3 2 2 4 4 2 5 4 5 2 5 40
374 5 5 2 4 2 2 3 3 4 3 2 4 29
375 4 5 4 2 2 4 5 4 2 4 3 5 24
376 3 3 2 3 5 2 5 4 3 3 3 4 20
377 4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 2 3 2
378 3 5 4 4 5 3 3 4 5 5 2 2 5
379 3 3 3 5 2 5 3 2 5 2 2 4 29
380 5 5 4 3 3 5 5 3 5 4 2 4 48
381 3 3 4 4 2 3 3 5 2 3 2 5 39
382 3 3 5 5 5 4 2 2 4 5 2 3 3
383 3 4 2 2 5 4 2 3 2 5 5 5 2




Sosialisasi Perpajakan
No TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
384 4 5 3 2 4 3 5 4 2 2 2 2 38
385 4 4 3 3 5 5 2 2 3 2 5 5 3
386 5 4 3 4 3 2 5 5 5 4 3 2 5
387 5 3 2 3 4 4 4 5 5 2 3 2 2
388 4 5 3 2 2 4 5 5 4 2 2 4 2
389 5 3 4 4 4 4 3 2 5 5 4 3 6
390 4 2 5 2 3 2 4 2 2 5 5 3 29
391 4 3 2 4 4 3 3 3 2 5 5 4 2
392 2 4 4 3 3 2 5 2 2 3 5 4 29
393 2 5 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4 %
394 4 4 2 2 2 5 5 2 2 2 2 4 %
395 4 3 3 3 2 4 5 4 3 3 5 2 M
396 3 5 5 5 3 5 5 3 5 3 2 5 49
397 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 2 37
398 4 5 4 3 3 2 2 5 5 5 3 4 45
399 2 2 3 4 3 3 5 5 5 5 2 4 3
400 5 5 4 4 4 5 2 3 4 4 3 2 45
TOTAL - 1396 1416 1358 1373 1347 1346 1351 1398 1421 1385 1415 16638

Sumber : Hasil Olahan Data, 2025




LAMPIRAN 4
HASIL TABULASI DATA SYSTEM SELF ASSESSMENT (X2)
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TOTAL

26
31

30
31

31

31

34
33

29
33
37
32

34
25

34
24
33

30
27

34
30
27

25
32

31

23
36

30
26
28
22
23
27
27

30

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60

61

62
63
64
65
66
67
68




TOTAL

26

33
22
27
27

25
28
28
22
31

25

24
30
27
32
28
30

26
28
28
30

16
17
18
20
23

19
23

17
22
25
21

20

23
26

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94

95
96

97

98
99
100
101

102
103




TOTAL

20
20
21

21

24
27
27
29
30
33
33

24
34
25
31

29
22
28
28
28
21

27

23
32

32
28

31

30
30
30
26

28
27
23
29

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115

116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134

135
136
137
138




TOTAL

27

26
22

34
26
30
25
25

24
29
26
29
29
23
27

29

24
27
23
30
26
32

30
32

28
30

31

33

24
31

28
26

29
33

24

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

139
140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150
151
152
153

154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170

171
172
173




TOTAL

30
28
25

25
30
25

34
29
32
28

24
29
29
30
30
26

33
26
25
27

30
23
27
26
23
26
27
29
30
29
30
28
20

27

30

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190

191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206

207
208




TOTAL

28
29

34
33
27

35
29
30

34
31

35
32

31

26
26
29
25
26

24
28

24
29
25
30
31

27

30
28
25
29
26

26
33
27

31

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239

240
241

242
243




TOTAL

25

35

33
31

31

30
29
25
30
29
26

33

24
28

22
26

24
29
21

21

32

26
26
28
30
27
27

25
29
30
27

28
29

24

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254

256
257
258

259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275

276
277
278




TOTAL

27

27

23
32

28

19
18
16
20
25
17
23
19
18
24
18
20
20
25

19
22
22

24
27

31

31

27
30

31

29
27
29
33
28
37

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

279
280
281
282
283
284

285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308

309
310
311
312
313




TOTAL

25

29

24
32

37

28
29
35
26
33
31

26
28
23

28

24
26

34
27
27

31

32

33
27

27
27

21

27

26
30
29
29

32
25
26

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327

328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341

342

343
344

345

346

347

348




TOTAL

26

24
26

34
25

26
29
29
26
31

26
33
27
27

21

23
28
23
23
27

29
28
29
29
32

34
24
23
27
22
27

24
23
28
31

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

349
350
351
352
353
354
355
356
357
358
359
360
361
362

363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380

381
382
383




TOTAL

30
25

23
22
25

23
22
28
33
32

34
23
22
28
31

21

29

P8

P7

P6

PS

P4

System Self Assessment

P3

P2

P1

No

384
385
386
387
388
389
390
391
392
393
394
395
396
397
398
399
400

TOTAL | 1319 | 1374 | 1386 | 1349 | 1339 1375 11006

Sumber : Hasil Olahan Data, 2025



LAMPIRAN 5
HASIL TABULASI DATA KONDISI KEUANGAN (X3)

TOTAL

27
29
27

27

23
31

25
22
27
28
30

19
17
19
22
23
21

23

19
21

23

19
19
21

23
20
21

20
20
26
28
31

27

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33




TOTAL

29
32
32
35
29

34
27
29
30
31

36
30

34
33

35
26
32
30
32
28
29
29

24
31

35
30
32
28
26
33
30
30

28
27

23

P8

P7

P6

PS

P4

Kondisi Keuangan

P3

P2

P1

No

34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68




TOTAL

26

32
25

30
25

30

24
28
26
28
30
28
25

27
25
32
28
25

24
29
26
22
28
21

28
27

22
23

24
28
25
23
25
22
25

P8

P7

P6

PS

P4

Kondisi Keuangan

P3

P2

P1

No

69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94

95
96

97

98
99
100
101
102
103




TOTAL

22
23
27

23
27

31

29
35
27
30
31

24
28
31

23
26
31

36
31

28
29
27

30
28

26
31

29

24
22
27

27
32
33
27

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115

116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127

129
130
131
132
133
134

135
136
137
138




TOTAL

33

24
27

31

28
26

34
29
22

24
33
31

24
23

29
32

24
32
28

34
31

27

28
30

31

26
29
27

26
25
30
31

32
25
26

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

139
140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150
151
152

153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170

171
172
173




TOTAL

28
27

30
31

29
25
30
28
25
30
30
23
26
32

26
30

34
31

32

24
31

25
30
36
29
32

32
28

24
26
28
27
22

26
31

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

174
175

176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191

192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206

207
208




TOTAL

26

34
34
33

34
34
31

35
31

34
36
31

32
27
30
29

24
27
25
31

28
29

24
27

30
23
27
23
25
28
33

26
25
25
31

P8

P7

P6

PS

P4

Kondisi Keuangan

P3

P2

P1

No

209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239

240
241

242
243




TOTAL

20
33
27

30
29
33
28
26
31

29
29

34
33
29
28

24
25

25
29
27

22
33
23
30
26
26
22
23
32
35

28
25
30

18
31

P8

P7

P6

PS

P4

Kondisi Keuangan

P3

P2

P1

No

244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260

261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276

277
278




TOTAL

24
29

22

26
33

23
21

25

23

28

24
22

24
25
27

23

20

34
32

24
31

31

25

30
32

33

25

22

29

15
31

30
32

28

15

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

279
280
281
282
283
284
285
286
287
288

289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309

310
311
312
313




TOTAL

25

31

31

23
12
23
26
23
29
32

29
29
30
23

32

24
27
30
28
27

32

31

33
27

31

31

25
21

30
26
29
33

31

29
29

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327

328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341

342

343
344

345

346

347

348




TOTAL

28
27

25

27
31

30
25

34
25
30
28
29
26
27
27
27

31

28
29
30
22
26

17
32

28
30
22
26
28
25

24
30

37
32

33

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

349
350
351
352
353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364

365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381

382
383




TOTAL

23

34
37

27
25

35
33

30
28
35
27
27
26
30
32
31

31
11108

P8

P7

P6

PS

Kondisi Keuangan
P4

P3

P2

P1

No

384
385
386
387
388
389
390

391
392
393
394
395
396
397
398
399

400
TOTAL | 1397 | 1380 | 1394 [F14181 1347 | 1378 | 1394 | 1405

Sumber : Hasil Olahan Data, 2025




LAMPIRAN 6

HASIL DATA KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y), SOSIALISASI
PERPAJAKAN (X1), SYSTEM SELF ASSESSMENT (X2), KONDISI

KEUANGAN (X3)

No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
1 28 46 25 27
2 26 41 30 29
3 31 40 29 27
4 27 30 26 27
5 22 41 29 23
6 21 41 22 31
7 28 37 25 25
8 27 40 26 22
9 26 34 30 27
10 31 46 27 28
11 32 44 28 30
12 23 38 26 19
13 24 33 33 17
14 29 35 32 19
15 21 36 29 22
16 25 31 32 23
17 27 32 28 21
18 24 32 30 23
19 23 30 26 19
20 27 40 28 21
21 27 33 29 23
22 23 37 29 19
23 21 30 30 19
24 28 34 32 21
25 26 39 34 23
26 28 42 26 20
27 21 37 32 21
28 24 37 32 20
29 22 37 28 20
30 25 35 32 26
31 27 46 32 28
32 29 40 34 31
33 32 46 33 27




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
34 27 40 26 29
35 30 46 31 32
36 32 46 30 32
37 31 42 31 35
38 32 43 31 29
39 31 47 31 34
40 30 45 34 27
41 32 47 33 29
42 29 46 29 30
43 34 49 33 31
44 32 47 37 36
45 30 44 32 30
46 35 50 34 34
47 25 43 25 33
48 31 45 34 35
49 24 40 24 26
50 31 43 33 32
51 32 44 30 30
52 27 41 27 32
53 31 47 34 28
54 32 49 30 29
55 29 44 27 29
56 25 42 25 24
57 28 41 32 31
58 31 46 31 35
59 23 40 23 30
60 35 47 36 32
61 33 47 30 28
62 28 45 26 26
63 28 45 28 33
64 21 32 22 30
65 23 36 23 30
66 27 39 27 28
67 25 38 27 27
68 26 42 30 23
69 25 38 26 26
70 34 45 33 32




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
71 24 39 22 25
72 29 41 27 30
73 26 41 27 25
74 31 47 25 30
75 27 40 28 24
76 25 39 28 28
77 25 40 22 26
78 28 43 31 28
79 26 37 25 30
80 28 43 24 28
81 30 41 30 25
82 30 44 27 27
83 27 44 32 25
84 27 41 28 32
85 30 47 30 28
86 25 41 26 25
87 24 37 28 24
88 29 46 28 29
89 26 41 30 26
90 22 37 16 22
91 28 39 17 28
92 21 36 18 21
93 28 38 20 28
94 27 40 23 27
95 22 35 19 22
96 23 43 23 23
97 24 34 17 24
98 28 35 22 28
99 25 30 25 25
100 23 38 21 23
101 25 31 20 25
102 22 38 23 22
103 25 33 26 25
104 22 32 20 22
105 23 39 20 23
106 27 34 21 27
107 23 43 21 23




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)

108 27 43 24 27
109 31 42 27 31
110 29 46 27 29
111 35 50 29 35
112 27 43 30 27
113 30 45 33 30
114 31 48 33 31
115 24 41 24 24
116 28 43 34 28
117 31 42 25 31
118 23 36 31 23
119 26 41 29 26
120 31 41 22 31
121 36 51 28 36
122 31 45 28 31
123 28 42 28 28
124 29 43 21 29
125 27 38 27 27
126 30 42 23 30
127 28 42 32 28
FETIN D D s R
129 26 40 28 26
130 31 45 31 31
131 29 43 30 29
132 24 40 30 24
133 22 37 30 22
134 27 44 26 27
135 27 39 28 27
136 27 39 27 32
137 32 51 23 33
138 24 36 29 27
139 31 44 27 33
140 25 41 26 24
141 24 39 22 27
142 24 35 34 31
143 30 44 26 28
144 23 36 30 26




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
145 27 38 25 34
146 29 42 25 29
147 26 41 24 22
148 30 46 29 24
149 30 42 26 33
150 27 44 29 31
151 26 40 29 24
152 30 43 23 23
153 28 43 27 29
154 32 43 29 32
155 27 44 24 24
156 24 39 27 32
157 34 45 23 28
158 28 41 30 34
159 26 40 26 31
160 26 38 32 27
161 27 42 30 28
162 25 42 32 30
163 23 38 28 31
164 34 47 30 26
165 25 42 31 29
166 27 41 33 27
167 29 41 24 26
168 31 43 31 25
169 37 48 28 30
170 25 39 26 31
171 25 38 29 32
172 26 41 33 25
173 24 35 24 26
174 31 45 30 28
175 26 39 28 27
176 27 43 25 30
177 26 41 25 31
178 24 43 30 29
179 29 45 25 25
180 23 40 34 30
181 31 42 29 28




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
182 24 38 32 25
183 28 41 28 30
184 29 42 24 30
185 29 41 29 23
186 31 43 29 26
187 31 47 30 32
188 31 47 30 26
189 26 42 26 30
190 26 43 33 34
191 34 52 26 31
192 37 52 25 32
193 24 40 27 24
194 31 50 30 31
195 25 38 23 25
196 30 44 27 30
197 36 49 26 36
198 29 44 23 29
199 32 45 26 32
200 32 48 27 32
201 28 44 29 28
202 24 39 30 24
203 26 41 29 26
204 28 40 30 28
205 27 39 28 27
206 22 38 20 22
207 26 43 27 26
208 31 48 30 31
209 26 36 28 26
210 34 44 29 34
211 34 39 34 34
212 33 41 33 33
213 34 40 27 34
214 34 40 35 34
215 31 42 29 31
216 35 45 30 35
217 31 46 34 31
218 34 46 31 34




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
219 36 46 35 36
220 31 45 32 31
221 32 51 31 32
222 27 38 26 27
223 30 38 26 30
224 29 37 29 29
225 24 45 25 24
226 27 43 26 27
227 25 42 24 25
228 31 43 28 31
229 28 37 24 28
230 29 46 29 29
231 24 39 25 24
232 27 49 30 27
233 30 45 31 30
234 23 41 27 23
235 27 42 30 27
236 23 37 28 23
237 25 39 25 25
238 28 42 29 28
239 33 48 26 33
240 26 42 26 26
241 25 47 33 25
242 25 34 27 25
243 31 48 31 31
244 20 32 25 20
245 33 44 35 33
246 27 45 33 27
247 30 44 31 30
248 29 49 31 29
249 33 46 30 33
250 28 42 29 28
251 26 40 25 26
252 31 43 30 31
253 29 37 29 29
254 29 38 26 29
255 34 40 I 34




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
256 33 42 33 33
257 29 43 24 29
258 28 37 28 28
259 24 42 22 24
260 25 46 26 25
261 25 49 24 25
262 29 39 29 29
263 27 41 21 27
264 22 36 21 22
265 33 49 32 33
266 23 36 26 23
267 30 44 26 30
268 26 39 28 26
269 32 49 30 26
270 26 42 27 22
271 27 38 27 23
272 22 35 25 32
273 26 40 29 35
274 27 41 30 28
275 27 40 27 25
276 28 43 28 30
277 30 45 29 18
278 28 44 24 31
279 29 42 27 24
280 28 42 27 29
281 24 38 23 22
282 26 37 32 26
283 33 49 28 33
284 24 35 19 23
285 27 39 18 21
286 29 40 16 25
287 20 35 20 23
288 28 43 25 28
289 24 37 17 24
290 24 37 23 22
291 21 34 19 24
292 26 40 18 25




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
293 24 41 24 27
294 27 41 18 23
295 19 28 20 20
296 25 39 20 34
297 25 37 25 32
298 25 40 19 24
299 23 35 22 31
300 23 36 22 31
301 23 41 24 25
302 29 39 27 30
303 26 37 31 32
304 34 38 31 33
305 30 44 27 25
306 27 39 30 22
307 31 46 31 29
308 24 43 29 15
309 24 39 27 31
310 29 39 29 30
311 26 44 33 32
312 27 40 28 28
313 31 39 37 15
314 31 41 25 25
315 22 40 29 31
316 32 49 24 31
317 23 47 32 23
318 26 40 37 12
319 27 35 28 23
320 23 42 29 26
321 35 48 35 23
322 28 46 26 29
323 35 47 33 32
324 29 46 31 29
325 30 45 26 29
326 31 45 28 30
327 21 34 23 23
328 32 42 28 32
329 23 36 24 24




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
330 26 40 26 27
331 34 49 34 30
332 27 48 27 28
333 27 39 27 27
334 31 48 31 32
335 32 49 32 31
336 33 45 33 33
337 27 40 27 27
338 27 44 27 31
339 27 42 27 31
340 21 42 21 25
341 27 47 27 21
342 26 35 26 30
343 30 44 30 26
344 29 43 29 29
345 29 47 29 33
346 32 43 32 31
347 25 40 25 29
348 26 46 26 29
349 26 41 26 28
350 24 45 24 27
351 26 46 26 25
352 34 43 34 27
353 25 46 25 31
354 26 43 26 30
355 29 46 29 25
356 29 | s8] 29 34
357 26 36 26 25
358 31 46 31 30
359 26 44 26 28
360 33 42 33 29
361 27 45 27 26
362 27 45 27 27
363 21 41 21 27
364 23 50 23 27
365 28 38 28 31
366 23 34 23 28




No Ke_p_atuhgn Sosia!isasi System Self Kondisi
Responden Wajib Pajak | Perpajakan Assessment Keuangan
(Y) (X1) (X2) (X3)
367 23 42 23 29
368 27 42 27 30
369 29 49 29 22
370 28 47 28 26
371 29 39 29 17
372 29 46 29 32
373 32 40 32 28
374 34 39 34 30
375 24 44 24 22
376 23 40 23 26
377 27 42 27 28
378 22 45 22 25
379 27 39 27 24
380 24 48 24 30
381 23 39 23 37
382 28 43 28 32
383 33 42 31 33
384 32 38 30 23
385 30 43 25 34
386 30 45 23 37
387 26 42 22 27
388 27 42 25 25
389 22 46 23 35
390 29 39 22 33
391 28 42 28 30
392 27 39 33 28
393 28 36 32 35
394 29 36 34 27
395 28 41 23 27
396 30 49 22 26
397 32 37 28 30
398 29 45 31 32
399 32 43 21 31
400 23 45 29 31
TOTAL 11062 16638 11006 11108

Sumber : Hasil Olahan Data, 2025




LAMPIRAN 7
TABEL rtabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 8

TABEL ttael
Pr| 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001
df 0,50 0,20 0,10 0,050 0,02 0,010 0,002
380 0,67514 | 1,28378 | 1,64887 | 1,96623 | 2,33620 | 2,58883 | 3,11182
381 0,67513 | 1,28378 | 1,64886 | 1,96621 | 2,33617 | 2,58879 | 3,11176
382 0,67513 | 1,28377 | 1,64885 | 1,96619 | 2,33615 | 2,58876 | 3,11170
383 0,67513 | 1,28377 | 1,64884 | 1,96618 | 2,33612 | 2,58873 | 3,11165
384 0,67513 | 1,28376 | 1,64883 | 1,96616 | 2,33610 | 2,58869 | 3,11159
385 0,67513 | 1,28375 | 1,64882 | 1,96614 | 2,33607 | 2,58866 | 3,11153
386 0,67513 | 1,28375 | 1,64881 | 1,96613 | 2,33605 | 2,58863 | 3,11148
387 0,67512 | 1,28374 | 1,64880 | 1,96611 | 2,33602 | 2,58859 | 3,11142
388 0,67512 | 1,28374 | 1,64879 | 1,96610 | 2,33600 | 2,58856 | 3,11137
389 0,67512 | 1,28373 | 1,64878 | 1,96608 | 2,33597 | 2,58853 | 3,11131
390 0,67512 | 1,28373 | 1,64877 | 1,96607 | 2,33595 | 2,58849 | 3,11126
391 0,67512 | 1,28372 | 1,64876 | 1,96605 | 2,33592 | 2,58846 | 3,11121
392 0,67512 | 1,28371 | 1,64875 | 1,96603 | 2,33590 | 2,58843 | 3,11115
393 0,67511 | 1,28371 | 1,64874 | 1,96602 | 2,33587 | 2,58840 | 3,11110
394 0,67511 | 1,28370 | 1,64873 | 1,96600 | 2,33585 | 2,58836 | 3,11105
395 0,67511 | 1,28370 | 1,64872 | 1,96599 | 2,33583 | 2,58833 | 3,11099
396 0,67511 | 1,28369 | 1,64871 | 1,96597 | 2,33580 | 2,58830 | 3,11094
397 0,67511 | 1,28369 | 1,64870 | 1,96596 | 2,33578 | 2,58827 | 3,11089
398 0,67511 | 1,28368 | 1,64869 | 1,96594 | 2,33575 | 2,58824 | 3,11083
399 0,67511 | 1,28368 | 1,64868 | 1,96593 | 2,33573 | 2,58821 | 3,11078
400 0,67510 | 1,28367 | 1,64867 | 1,96591 | 2,33571 | 2,58818 | 3,11073

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 9
TABEL Ftabel

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| 12| 122
380 387 | 302 | 263 | 24 | 224 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
381 387 | 302 | 263 | 24 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
382 387 | 302 | 263 | 24 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
383 387 | 302 | 263 | 24 | 224 | 212 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
384 387 | 302 | 263 | 24 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
385 387 | 302 | 263 | 24 | 224 | 212 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
386 387 | 302 | 263 | 24 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
387 387 | 302 | 263 | 24 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
388 387 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 203 | 196 [ 19| 186 | 1.81 | 1.78
389 387 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 | 203 | 196 [ 19| 186 | 1.81 | 1.78
390 387 | 302 | 263 | 239 | 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
391 387 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 | 203 | 196 [ 19| 185 | 1.81 | 1.78
392 387 | 302 | 263 | 239 | 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 185 | 1.81 | 1.78
393 387 | 302 | 263 | 239 | 224 [ 212 [ 203 | 196 [ 19| 185 | 1.81 | 1.78
394 387 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 | 203 | 196 [ 19| 185 | 1.81 | 1.78
395 387 | 302 | 263 | 239 | 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 185 | 181 | 1.78
39 387 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 185 | 1.81 | 1.78
397 386 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 185 | 1.81 | 1.78
398 386 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 185 | 181 | 1.78
399 386 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 185 | 1.81 | 1.78
400 386 | 302 | 263 | 239 [ 224 [ 212 [ 203 | 196 | 19| 185 | 181 | 1.78

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 10

HASIL UJI VALIDITAS KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

Correlations

KEPATUHAN

P01 P02 P03 PO4 P05 P08 Po7 P08 WAJIB PAJAK

PO1 Pearson Carrelation 1 353 376 309 428 315 465" 487" 669"
Sig. (2-tailed) ] " 055 o4 09 018 090 010 006 000

| N a0 | 2 | 30; | 20 | 20 | 20 | 40 | A | A0
P02 Pearson Correlation 353 1 5417 404 260 403" 522" 374 kita
Sig. (2-tailsd) 085 o 027 168 027 003 042 000

N N 30 30 30 30 30 3 30 30 30

P03 Pearson Correlation 378 5417 1 423 4827 507" 458 5127 8027
Sig. (2-tailed) 041 002 020 007 004 o 004 000

N 30 30 30 a0 30 10 10 a0 a0

PO4 Pearson Correlation 309 404 428 1 110 435 298 243 5917
sig (tailsd) 096 027 020 863 016 10 196 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P05 Pearson Carrelation 428" 260 4827 110 1 290 477" 5097 657"
Sig. (2-tailed) 018 186 007 563 .10 oo 004 000

N 30 30 30 0 30 30 30 0 0

PO6 Pearsan Correlation 315 403 507" 438 290 1 108 399 6417
Sig, (2-tailed) 090 027 004 016 120 580 029 000

N i 30 30 30 30 30 30 30 30 30

PO7 Pearson Correlation 465" 5227 458 208 4177 105 1 311 668"
Sig. (2-tailed) 010 003 on 110 008 580 094 000

N 30 30 30 a0 30 30 30 0 0

PO Pearson Correlation 487" 374 5127 243 509" 399 311 1 693"
Sig, (2-tailed) 006 042 004 196 004 029 094 000

N T T T ‘a0 3 3 30 0 30

KEPATUHAN WAJIB Pearson Carrelation 669" nr 802”7 5917 857 6417 668" 693”7 1

PN Sig. (2-tailed) o0 000 000 001 000 000 000 000

N 30 30 30 a0 30 30 30 0 a0

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 11
HASIL UJI RELIABILITAS KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

.833 8




LAMPIRAN 12
HASIL UJI VALIDITAS SOSIALISASI PERPAJAKAN (X1)

Correlations

SOSIALISASI
P01 P02 P03 P04 P05 P0G P07 P08 P09 P10 P11 P12 PERPAJAKAN
P01 Pearson Correlation 1 284 428" 423 43¢ 408" 6327 156 526" 239 482" 579" 729"
§ig. (2-tailed) 120 018 020 015 026 000 W2 oo 202 007 001 000
N 0 20 30 El 30 30 30 30 30 a0 a0 a0 a0
P02 Pearson Correlation 284 1 331 317 -.059 202 307 373 282 391" 239 171 480"
Sig. (2-ailed) 129 074 087 755 285 099 042 131 033 204 365 007
N 0 20 30 30 30 30 30 30 a0 30 30 a0 a0
P03 Pearsan Correlation 428" kkl} 1 450" 152 453" 543 241 570" 402’ 379" 428" 696"
8ig. (2-ailed) 018 074 013 422 012 002 00 oot 027 039 018 000
N 30 20 30 30 30 30 30 30 30 kL] 30 20 30
FO4 Paarson Correlation 423 37 450" 1 338 353 486" 213 08" 302" 408" 488" 689"
Sig. (2ailed) 020 087 013 067 049 009 258 004 032 025 006 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO5 Pearsan Correlation 438" -.059 152 338 1 315 503" 415 471" 045 4 257 5447
§ig. (2ailed) ms 755 422 067 090 005 023 009 814 063 a7n 002
N k] 0 30 0 30 30 30 0 30 a0 a0 0 a0
P0G Pearsan Correlation 408" 202 453" 363" 315 1 336 230 485" 102 307" 490" 614"
Sig. (2-tailid) 026 285 012 049 090 089 222 o007 580 030 006 000
N a0 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0
POy Pearson Correlation 632" 307 543" 466" 503" 336 1 372" 696 289 4947 439 792"
Sig. (2ailed) 000 099 002 009 005 089 043 000 121 005 015 000
N 0 0 El 30 30 30 30 30 30 a0 a0 0 a0
P08 Pearson Correlation 156 373’ 241 213 415" 230 372’ 1 291 226 264 264 506"
Sig. (2-tailed) 412 042 200 258 023 222 043 118 232 176 158 004
N a0 0 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0 a0 a0
POY Pearson Correlation 526" 282 570" 508" an” 485" 696 201 1 322 303" 546" 782"
Sig. (2-tailed) 003 131 001 004 009 007 000 18 082 032 002 000
n 0 0 30 30 30 30 30 30 Ll a0 a0 0 a0
P10 Pearson Correlation 239 391" 402" 392" 045 102 289 225 322 1 514" 349 543"
Sig. (2-tailed) 202 033 027 032 814 590 121 232 082 004 058 002
N 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30
P11 Pearson Correlation 482" 239 379" 108" 314 307" 494" 264 393" 547 1 365 678"
Sig. (2tailed) 007 204 039 025 083 030 005 176 032 004 047 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P12 Pearson Correlation 579" 171 428" 488" 257 490 439" 264 546" 349 365" 1 698"
Sig. (2-tailed) 001 365 018 008 171 008 015 158 002 058 047 000
N 20 20 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30
SOSIALISASI Pearson Correlation 729" 480" 696" 688" 5447 6147 792" 506" 792" 543" 678" 698" 1
PERPAJAKAN
Sig. (2ailed) 000 007 000 000 002 000 000 004 000 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

. Correlation is significant at the 0.01 lzvel (2-tailzd)
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HASIL UJI RELIABILITAS SOSIALISASI PERPAJAKAN (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems

877 12




HASIL UJI VALIDITAS SYSTEM SELF ASSESSMENT (X2)

LAMPIRAN 14

Correlations
SYSTEM
SELF
ASSESSMEN
PO1 P02 PO3 PO4 P05 PO& PO7 P08 T
P01 Pearsan Carrelation 1 346 691" 144 442" 301 49 308 692"
Sig. (2-tailed) 061 000 446 014 106 021 008 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 Pearson Correlation 346 1 335 490" 211 393" 431 438 699"
Sig. (2-tailed) 061 071 006 1264 032 018 015 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO3 Pearson Correlation 691" 335 1 1268 518”7 M7 486" 468" 788"
Sig. (2-tailed) o0 om 151 003 022 006 .00 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Po4 Psarson Correlation 44 490" 2688 4 s 347 A58 436 5197
Sig. (2ailed). 446 006 451 | 33 060 403 473 003
N 0 30 30 a0 30 30 30 30 30
P05 Pearson Correlation 447 21 518" 481 1 500" 206 340 616"
Sig. (2-tailed) 014 264 003 339 005 274 066 000
N 3 | 80 3n. 3 | el 30 | 80| 230 30
P0G Pearson Correlation 301 393 a7 47 5007 1 196 378" 678"
Sig. (2-tailed) 106 032 022 060 008 299 040 000
N 30 30 30 a0 30 30 30 30 30
POT7 Pearsan Correlation 419 4317 486" 158 208 196 1 364 il
Sig. (2-tailed) 021 018 006 403 274 299 T 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO8 Pearson Correlation 308 438 468" 136 340 378 364 1 662"
Sig.(2ailed) 098 015 009 473 086 040 048 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SYSTEM SELF Pearsan Correlation 692" 69g” 788" 519" 616" 678" 817" 662" 1
ASSESSMENT - -
Sig. (2-tailed) 000 000 000 003 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS SYSTEM SELF ASSESSMENT (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems

811 8
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HASIL UJI VALIDITAS KONDISI KEUANGAN (Xs)

Correlations
KONDISI
PO1 P02 P03 PO4 POS PO PO7 P08 KEUANGAN
PO1 Pearson Carrelation 1 413 418 518" 5627 6347 327 527" 768"
Sig. (2-tailed) 023 022 000 001 000 078 003 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 Pearson Carrelation 413 1 432 460 588" 429" 299 523" 7027
SlgiC tallad 023 | L O S ) S S0 I 000,
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P03 Pearson Correlation 418 437 1 217 401 5527 560" 378 693"
Sig. (2-tailed) 022 017 139 028 002 001 041 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO4 Pearson Carrelation 618" 4607 217 1 460 469" 5107 437 719"
Sig. (2-tailed) 000 011 139 011 009 004 016 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P05 Pearson Carrelation 5627 588" 4017 460 1 434 4327 5727 756"
Sig. (2-tailed) 001 001 028 o1 017 017 001 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P06 Pearson Carrelation 6347 4297 5527 469" 434 1 388 438 7547
SigCHtatlady foo | Oery 002 ) D08 | O S 000,
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO7 Pearson Correlation 327 299 5607 5107 437 388 1 5187 695"
Sig. (2-tailed) 078 109 001 004 017 034 003 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Po2 Pearson Carrelation 5277 523”7 378" 437 5727 438 518" 1 752"
Sig. (2-tailed) 003 003 041 016 001 015 003 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KONDISI KEUANGAN  Pearson Carrelation 768" 7027 693" 719”7 756" 7547 695" 752" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS KONDISI KEUANGAN (Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

874 8




LAMPIRAN 18
HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std, Deviation
KEPATUHAN WAJIB 400 19.00 38.00 27.6550 3.59699
PAJAK
SOSIALISAS] 400 28.00 53.00 41.5950 4.43454
PERPAJAKAN
SYSTEM SELF 400 16.00 38.00 27.5150 403118
ASSESSMENT
KONDIS| KEUANGAN 433 | 12.00 | 38.00 | 27.8545 | 415438
Valid N (listwise) 400
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HASIL UJI NORMALITAS

1. Hasil Uji Grafik Histrogram

Histogram
Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Mean = -1.19E-15
50 - ! 1 - T — Std. Dev.=0.996
N =400

Frequency

-4 -2 0 2

Regression Standardized Residual

2. Hasil Uji Grafik Probability Plot of Regression

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK
1.0

08
06

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob



3. Hasil Uji One-Sample Kolmogrov-Sminov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IUnstandardiz

ed Residual
N | 400
Normal Parameters®® ~Mean | .0000000
Std. Deviation 250105161
Most Extreme Differences Absolute .032
Positive 030
MNegative | -.032
Test Statistic | 032
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Regression Studentized Residual
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HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK

-2 0

Regression Standardized Predicted Value



Model

LAMPIRAN 21

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?

(Constant)
SOSIALISASI PERPAJAKAN

SYSTEM SELF ASSESSMENT
KONDISI KEUANGAN

Collinearity Statistics

Tolerance

0,784
0,917
0,806

VIF

1,276
1,090
1,240

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK
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HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 265 1.351 | 196 845 |
SOSIALISASI 315 .032 .389 9.855 .0oo 784 1.276
PERPAJAKAN
SYSTEM SELF .258 .033 .289 7.911 .000 917 1.090
ASSESSMENT
KONDISI KEUANGAN .259 .034 .296 7.597 .000 .806 1.240

a. Dependent Variahle: KEPATUHAN WAJIB PAJAK



LAMPIRAN 23
HASIL UJI HIPOTESIS

1. Hasil Uji t
Coefficients?
Model t Sig.
(Constant) 196 .845
1 Sosialisasi Perpajakan 9.855 .000
System Self Assessment 7.911 .000
Kondisi Keuangan 7.597 .000

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

2. Hasil Uji f
ANOVA?
Model F Sig.
Regression 141.028 .000°
1 Residual
Total

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
b. Predictors: (Constant), Kondisi Keuangan, System Self Assessment,
Sosialisasi Perpajakan
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HASIL UJI DETERMINAN (R?)

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7197 517 513 2.51051

a. Predictors: (Constant), KONDISI KEUANGAN, SYSTEM
SELF ASSESSMENT , SOSIALISAS|I PERPAJAKAN

h. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK
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SURAT IZIN RISET

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan - 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391 _
Website : www.eka-prasetya acid E-mail : sso@eka-prasetya ac.id

Medan, 15 Oktober 2024

Nomor:649/R/STIE-EP/X/2024
Lamp. : —-
Hal  :“Observasi”

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan KPP Pratama Medan Polonia
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami :

Nama : Marcel Caniago
NIM 1213010010
Semester VI

Program Studi : Akuntansi (S1)

Judul Tugas Akhir  :Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sistem Self Assestment dan
Kondisi Keuangan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Pada KPP Pratama Medan Polonia

Untuk mengadakan peninjauan ke KPP Pratama Medan Polonia yang Bapak/Ibu pimpin, dalam
rangka melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak dipublisir
untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi data
yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapat berlanjut untuk
hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin sukses di
masa yang akan datang.

Hormat kami,
Ket

ya

Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si
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SURAT BALASAN RISET

™M

e-Riset : Persetujuan Izin Riset

1 pesan

Eriset Direktorat Jenderal Pajak <riset@pajak.go.id> Kam, 16 Jan 2025 pukul 10.42
Balas ke: riset@pajak.go.id
Kepada: vaniotelno8877@gmail.com

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANWIL DJP SUMATERA UTARA |

JALAN SUKAMULIA NO.17A, GEDUNG KANWIL DJP SUMUT | LANTAI VII, KEL.AUR, KEC.MEDAN
MAIMUN, MEDAN 20151

TELEPON 061-4538833; FAKSIMILE 061-4538340; SITUS www pajak go.id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200;

EMAIL pengaduan@pajak.go.id, informasi@pajak.go.id

Nomor :S-49/RISET/WPJ.01/2025  Medan, 16 Januari 2025
Sifat : Biasa

Hal : Persetujuan Izin Riset

Yth Marcel Caniago

JI. Pukat v No. 46 B

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Lay : 07029-2024 pada 13 Desember

2024, dengan informasi:

NIM 1213010010

Kategori riset GELAR-S1

Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Perguruan Tinggi : Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya

Judul Riset : Pengaruh Sosialisasi Pqpaja_kan, Sistem Self Assessment Dan Kondisi Keuangan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kpp Pratama Medan Polonia

1zin yang diminta : Data, Kuisioner,

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara diberikan izin
untuk melaksanakan Riset pada KPP Pratama Medan Polonia, sepanjang data dan/atau informasi yang didapat digunakan
untuk keperluan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan informasi publik yang dikecualikan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:

1) Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalah: 16 Januari 2025 s/d 15 Juli 2025;

2) Izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6 (enam) bulan;

3) Perpanjangan diajukan sebelum sebelum berakhirnya masa berlaku izin Riset;

4) Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirimkan Hasil Riset melalui email ke riset@pajak go.id;

5) Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset kepada periset.
Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. Kepala Kanwil

Kepala Bidang Penyuluhan Pelayanan dan Hubungan
Masyarakat

Ttd.

Lusi Yuliani

paja y ia di masa mendatang.

sad r Terima kasih atas perhatian Saudara dengan telah memilih tema perpajakan sebagai
tema riset. Semoga hal ini dapat membantu meningkatkan kesadaran perpajakan
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FOTOCOPY BERWARNA KARTU PESERTA AUDIENCE

!E 2 STIE EKA PRASETYA I
VOUCHER SEMINAR PROPOSAL

NAMA : Yioral CMT
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Tanggal 133~ Janves - o3y
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FOTOCOPY BERWARNA KARTU BIMBINGAN

L.

‘@ STIE EKA PRASETYA MEDAN | KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Lrr PROGRAM STUDI AKUNTANSI
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NIM : 2130100 (0
Konsentrasi : Perpajakan / Audit / SIA  (lingkari yang sesual)
HP/WA  : B8 5o - 3030 Email: mam Gonruop 08 € yomil .Com
Alamat Tinggal: )\ Bvat W No-Ub®
Nama Dosen Pembimbing 1: Nama Dosen Pembimbiog 2:
Svian  frace V Nainggeton 5.6 M. St | Ddijanti Simbelon, S.H: M.fc
No | Tanggal Ursian Singkat Bimbingan :::&:m';
1[0 soay |Korsalnd  Pudnl. ==
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14 "‘5/m s | b W yi S - K%_
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16 Mo sor | A W wdang  Aqupe B == |
7 [ %6 2, | A< fevon sk(zim T
18
19
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Kartu Bimbingan Skrips! 1 untuk Dosen Pembimbina 1

Diketabui oleh,
Wakil Ketua | Bidung Akademik

Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M
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